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 MOTTO 
 
 ٞﺐﻳِﺮَﻗ ِﻪﱠﻠﻟٱ َﺖَﻤۡﺣَﺭ ﱠﻥِﺇ ًۚﺎﻌَﻤَﻁَﻭ ﺎٗﻓۡﻮَﺧ ُﻩﻮُﻋۡﺩٱَﻭ ﺎَﻬِﺤ َٰﻠۡﺻِﺇ َﺪۡﻌَﺑ ِﺽَۡﺭۡﻷٱ ﻲِﻓ ْﺍُﻭﺪِﺴُۡﻔﺗ َﻻَﻭ
  َﻦِﻴﻨِﺴۡﺤُﻤۡﻟٱ َﻦ ِّﻣ٥٦  
(QS. Al-A’raf: 56) 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 
kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Departemen Agama Republik Indonesia, 
2012: 409) 
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ABSTRAK 
Endrayani, Dwita. 2019. Implementasi Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Konservasi Lingkungan Hidup di Sekolah Adiwiyata SMP Negeri 7 
Salatiga. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Salatiga. 
Pembimbing: Dra. Siti Asdiqoh, M.Si. 
Kata Kunci: Implementasi Pendidikan Agama Islam, Konservasi Lingkungan 
Hidup, Sekolah Adiwiyata 
 Peneliti membahas mengenai implementasi Pendidika Agama Islam 
berbasis konservasi lingkungan hidup. Dalam hal ini adalah mengenai upaya 
penyelamatan kerusakan lingkungan hidup melalui pendidikan. Pendidikan 
berkaitan dengan fungsi intelektualnya melalui proses pendidikan sedangkan 
agama Islam berkaitan dengan fungsi kesadaran etis. Berdasarkan konteks ini, 
agama Islam merupakan sumber inspirasi moralitas dan spiritualitas menjadi 
sebuah kebutuhan peradaban kontemporer. Salah satu upaya untuk mengatasi krisis 
lingkungan yakni melalui Pendidikan Agama Islam berbasis lingkungan hidup. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana implementasi Pendidikan Agama Islam berbasasis konservasi 
lingkungan hidup dan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat 
dalam implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi lingkungan 
hidup di sekolah adiwiyata SMP Negeri 7 Salatiga. 
Jenis penelitian ini adalah adalah termasuk jenis penelitian penelitian 
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Sumber data dalam 
penelitian ini meliputi sumber primer yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum, guru dan siswa, dan sumber sekunder yaitu guru mata pelajaran 
selain PAI, petugas kebersihan dan dokumen-dokumen penunjang seperti RPP, 
profil sekolah, foto-foto kegiatan dan sebagainya. Pengumpulan data ini dilakukan 
dengan mengadakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis pada 
penelitian ini ada tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunujukkan bahwa pertama, implementasi Pendidikan 
Agama Islam berbasis konservasi lingkungan hidup melalui integrai kurikulum dan 
kegiatan belajar mengajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Pendidikan 
Agama Islam berbasis konservasi lingkungan hidup dapat membentuk karakter 
peduli terhadap lingkungan juga dapat diimplementasikan melalui metode 
keteladanan (uswatun khasanah), latihan, pembiasaan dan praktik. Faktor-faktornya 
terdiri dua, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukungnya 
adalah berasal dari sekolah itu sendiri seperti fasilitas dari sekolah yang memadai, 
adanya kerjasama dari pihak guru dan peserta didik, adanya dukungan dari pihak 
sekolah serta adanya kegiatan langsung. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 
kurangnya kesadaran warga sekolah untuk peduli lingkungan dan pihak guru 
mengalami kesulitan dalam proses pengintegrasian Pendidikan Agama Islam dan 
pendidikan lingkungan hidup. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Allah telah menganugerahkan karunia yang sangat besar kepada 
umat manusia dengan menciptakan langit dan bumi untuk diambil 
manfaatnya bagi manusia dan tidak lain supaya mereka bersyukur kepada-
Nya. Sebagaimana firman Allah Swt pada QS. Al-Baqarah: 29 yang 
berbunyi: 
 َ ۡﻷٱ ﻲِﻓ ﺎ ﱠﻣ ﻢَُﻜﻟ ََﻖﻠَﺧ ﻱِﺬﱠﻟٱ َﻮُﻫ ٖۚﺕ َٰﻮ َٰﻤَﺳ َﻊۡﺒَﺳ ﱠﻦُﻬٰﯨ ﱠﻮََﺴﻓ ِٓءﺎَﻤﱠﺴﻟٱ ﻰَِﻟﺇ ٰٓﻯََﻮﺘۡﺳٱ ﱠُﻢﺛ ﺎٗﻌﻴِﻤَﺟ ِﺽۡﺭ
  ٞﻢﻴِﻠَﻋ ٍءۡﻲَﺷ ِّﻞُِﻜﺑ َﻮُﻫَﻭ 
  
Artinya: “Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”(Departemen Agama 
Republik Indonesia, 2012: 6) 
 
Apa yang telah ditegaskan Allah dalam firman-Nya tersebut adalah 
untuk mengingatkan manusia supaya bersyukur. Hal ini perlu disadari 
manusia karena tanpa rasa memiliki dan syukur manusia akan cenderung 
untuk berbuat kerusakan. 
Dalam konteks mensyukuri nikmat-Nya, menjaga kelestarian 
lingkungan merupakan upaya untuk menjaga anugerah-Nya secara 
kesinambungan. Sebaliknya, jika membuat kerusakan di muka bumi dapat 
mengakibatkan timbulnya bencana terhadap manusia. Sebagamana firman 
Allah Swt pada QS. Al-A’raf: 56 yang berbunyi: 
  
 2 
 
 
 َﻦ ِّﻣ ٞﺐﻳَِﺮﻗ ِﻪﱠﻠﻟٱ َﺖَﻤۡﺣَﺭ ﱠﻥِﺇ ًۚﺎﻌَﻤَﻁَﻭ ﺎٗﻓۡﻮَﺧ ُﻩﻮُﻋۡﺩٱَﻭ ﺎَﻬِﺤ َٰﻠۡﺻِﺇ َﺪَۡﻌﺑ ِﺽَۡﺭۡﻷٱ ﻲِﻓ ْﺍُﻭﺪِﺴُۡﻔﺗ َﻻَﻭ
  َﻦِﻴﻨِﺴۡﺤُﻤۡﻟٱ  
Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat 
baik.”(Departemen Agama Republik Indonesia, 2012: 409) 
 
Manusia dan lingkungan merupakan sistem alam yang intergral 
dalam membentuk ekosistem yang saling mempengaruhi. Sebagai makhluk 
yang dikaruniai akal pikiran, manusia merupakan makhluk yang paling 
sempurna dan mulia. Tuhan menjadikan manusia sebagai khalifah fil ardh 
yang mempunyai kuasa untuk memanfaatkan alam dan isinya untuk 
kemaslahatan umat. Untuk itu, kewajiban manusia untuk berinterkasi 
dengan alam adalah memanfaatkan secara bertanggung jawab sesuai dengan 
etika lingkungan dengan menjaga dan melestarikannya. 
 Kerusakan lingkungan yang terjadi dewasa ini telah mengakibatkan 
terganggunya ekosistem baik di darat maupun di laut. Berbagai aktivitas 
manusia yang tanpa kendali telah menyebabkan dampak yang buruk 
terhadap lingkungan. Berbagai kerusakan yang begitu parah pada 
puncaknya adalah bencana-bencana yang semakin sering terjadi akhir-akhir 
ini. dimana manusia mengalami dampak yang parah. Krisis lingkungan 
yang tengah terjadi sekarang ini adalah akibat kesalahan manusia 
menanggapi persoalan ekologinya.  
Upaya-upaya penyelamatan lingkungan telah banyak dilakukan, 
baik melalui penyadaran kepada masyarakat dan pemangku kepentingan 
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(stakeholder), upaya pembuatan peraturan, kesepakatan nasional dan 
internasional, undang-undang maupun penegakan hukum. (Arif Sumantri, 
2010: 263) 
Kementerian Lingkungan Hidup sebagai tangan kanan pemerintah 
dalam hal lingkungan, menyelenggarakan berbagai program yang bertujuan 
untuk pengelolaam lingkungan, antara lain melalui lembaga pendidikan, 
seminar, pelatihan, pembinaan dan penghargaan kepada orang atau lembaga 
yang berjasa dalam pelestarian dan pengelolaan lingkungan hidup. 
Pendidikan bisa dijadikan alat untuk menumbuhkan kecintaan dan 
kesadaran untuk mengelola lingkungan hidup merupakan usaha pendidikan 
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk menyiapkan sumber daya 
manusia yang memiliki kemampuan dan ketrampilan serta kesadaran 
tentang masalah lingkungan hidup melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
latihan, dan pembiasaan pengelolaan lingkungan hidup.  
Pendidikan Agama Islam dan kesadaran memiliki kaitan yang erat 
dalam mengatasi kritis lingkungan dewasa ini. Pendidikan berkaitan dengan 
fungsi intelektualnya melalui proses pendidikan sedangkan agama Islam 
berkaitan dengan fungsi kesadaran etis. Berdasarkan konteks ini, agama 
Islam merupakan sumber inspirasi moralitas dan spiritualitas menjadi 
sebuah kebutuhan peradaban kontemporer. Salah satu upaya untuk 
mengatasi krisis lingkungan yakni melalui Pendidikan Agama Islam 
berbasis lingkungan hidup. 
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Program Adiwiyata adalah salah satu program Kementrian 
Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan 
kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Dalam 
program ini diharapkan setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan 
sekolah menuju lingkungan yang sehat sera menghindari dampak 
lingkungan yang negatif.  
SMP Negeri 7 Salatiga merupakan sekolah yang menjadi juara 
pertama sekolah Adiwiyata tingkat Kota Salatiga dan Propinsi Jawa Tengah 
Tahun 2016 yang  berhak maju pada tingkat nasional. 
SMP N 7 Salatiga merupakan lembaga pendidikan yang 
berkontribusi dalam melakukan konservasi lingkungan hidup melalui 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang di dalamnya terdapat materi-
materi tentang lingkungan sebagai basis dalam membentuk karakter siswa. 
Sekolah ini memiliki kurikulum yang mencakup tentang pelestarian 
lingkungan hidup dalam segala aspek.  
 Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait pelaksanaan pelestarian lingkungan hidup di sekolah 
Adiwiyata SMP N 7 Salatiga dengan judul “Implementasi Pendidikan 
Agama Islam Berbasis Konservasi Lingkungan Hidup Di Sekolah 
Adiwiyata SMP N 7 Salatiga Tahun Pelajaran 2018/2019“. 
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B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi 
lingkungan hidup di sekolah adiwiyata SMP N 7 Salatiga tahun 
pelajaran 2018/2019? 
2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi lingkungan 
hidup di sekolah adiwiyata SMP N 7 Salatiga tahun pelajaran 
2018/2019? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis 
konservasi lingkungan hidup di sekolah adiwiyata SMP N 7 Salatiga 
tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi lingkungan 
hidup di sekolah adiwiyata SMP N 7 Salatigatahun pelajaran 
2018/2019. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoretis 
 Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
semua pihak sebagai berikut: 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang implementasi 
pendidikan agama Islam yang berbasis konservasi lingkungan hidup 
di sekolah. 
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b. Memberikan sumbangsih terhadap keilmuan implementasi 
pendidikanagama Islam yang berbasis konservasi lingkungan hidup 
di sekolah. 
c. Menjadi acuan teoritis bagi penelitian-penelitian yang sejenis.  
2. Manfaat Praktis  
 Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan masukan kepada sekolah, kepala sekolah, guru kelas maupun 
guru mata pelajaran diSMP N 7 Salatiga. 
E. Penegasan Istilah 
1. Pendidikan Agama Islam Berbasis Lingkungan 
 Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan proses 
mengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok  orang di usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; 
proses, cara, perbuatan mendidik. 
 Pendidikan Agama Islam menurut Zakiyah Daradjat seperti yang 
telah dikutip oleh Abdul Majid yaitu suatu usaha untuk membina dan 
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami kandungan 
ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada 
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 
pandangan hidup. (Abdul Majid, 2012: 12) 
Konservasi merupakan upaya pengelolaan lingkungan dan sumber 
daya alam yang dilakukan saat ini untuk keberlangusungan di masa 
yang akan datang. 
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Etika pengelolaan lingkungan dalam Islam mencari keselarasan 
dengan alam sehingga manusia tidak hanya memikirkan kepentingan 
diri sendiri tetapi menjaga lingkungan dari kerusakan. Setiap perusakan 
terhadap lingkungan harus dilihat sebagai perusakan terhadap manusia 
itu sendiri. Sikap ini berbeda dengan cara pandang para teknokrat yang 
melihat alam sebagai modal untuk mencapai tujuan komsumtif. 
Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi lingkungan adalah 
konsep Pendidikan yang mengembangkan kesadaran, pengetahuan, 
sikap, ketrampilan, dan partisipasi peserta didik terhadap konservasi 
lingkungan dan permasalahannya melalui materi-materi dan kurikulum 
yang semuanya didasarkan pada ajaran Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Al-Hadist. (HA. Tauhied, 1990: 16) 
2. Sekolah Adiwiyata 
 Pengertian sekolah adiwiyata adalah sekolah yang peduli dan 
berbudaya lingkungan dengan maksud untuk mewujudkan sekolah yang 
peduli dan berbudaya lingkungan. Adiwiyata memiliki manfaat 
terhadap sekolah yang mendapatkan gelar adiwiyata, diantaranya adalah 
sekolah dapat lebih berperan aktif dalam menciptakan kawasan yang 
peduli dengan lingkungan, sekolah bisa menciptakan siswa-siswa yang 
sadar akan lingkungan, sekolah bisa berperan dalam semua kegiatan 
dalam rangka mengurangi global warming, sekolah bisa menjadi sarana 
penyalur pendidikan lingkungan secara praktek langsung. Tidak hanya 
sekolah, siswa juga mendapatkan banyak manfaat, seperti siswa dapat 
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membiasakan agar membuang sampah pada tempatnya. Dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga diterapkan seperti pada bab 
aqidah, akhlak, fiqh, Al-Qur’an dan hadits. Dalam kegiatan non KBM 
juga diterapkan yaitu pada kegiatan ekstrakurikuker. Ini bertujuan agar 
usaha yang dilaksanakan dapat tercapai dengan maksimal. (Supriyadi, 
2006: 119)  
 Dari batasan masalah tersebut, maka yang dimaksud dengan judul 
Implementasi Pendidikan Agama Islam Berbasis Konservasi 
Lingkungan Hidup adalah suatu penelitian tentangpembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di dalam maupun luar kelas 
yang menerapkan Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi 
lingkungan hidup di sekolah Adiwiyata yaitu SMP N 7 Salatiga. 
F. Sistematika Penulisan 
 Untuk mempermudah pembahasan dan memperjelas arah 
pembahasan, maka skripsi ini akan disistematisasikan menjadi lima bab 
dengan uraian sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Pendahuluan memuat tentang latar belakang masalah, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan 
istilah dan sistematika penulisan. 
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BAB II :  KAJIAN PUSTAKA 
Kajian pustaka memuat landasan teori dan kajian pustaka 
(penelitian terdahulu). Teori pertama tentang pendidikan 
berbasis konservasi lingkungan hidup. Kedua, teori tentang 
implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi 
lingkungan hidup. 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian mencakup jenis penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis 
data dan pengecekan keabsahan data. 
BAB IV  : PAPARAN DAN ANALISIS DATA 
 Pada bab ini mencakup paparan dan analisis data yang 
merupakan hasil dari penelitian. 
BAB V : PENUTUP 
 Penutup mencakup penutup yang berisi tentang simpulan, saran 
dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dan kata penutup. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
proses mengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang di 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; 
proses, cara, perbuatan mendidik. 
Sedangkan secara umum pendidikan merupakan bimbingan 
secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena 
itu pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki 
peranan pokok dalam membentuk generasi muda agar memiliki 
kepribadian yang sama. (Zuhairini, 2004: 1) 
Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah 
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 
dapat memahami kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, 
menghayati makna tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. (Abdul Majid, 2012: 12) 
Berdasarkan rumusan-rumusan diatas, dapat diambil suatu 
pengertian, bahwa pendidikan agama Islam merupakan sarana untuk 
membentuk kepribadian yang utama yang mampu mengamalkan ajaran 
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Islam dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan norma dan ukuran 
Islam. Pendidikan ini harus mampu membimbing, mendidik dan 
mengajarkan ajaran-ajaran Islam terhadap murid baik mengenai jasmani 
maupun rohaninya, agar jasmani dan rohani, berkembang dan tumbuh 
secara selaras. 
b. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah harus memiliki 
dasar yang kuat. Dasar tersebut seperti yang ditulis Abdul Majdi (2012: 
13) dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu sebagai berikut: 
1) Dasar Religius 
Dasar religius merupakan dasar-dasar yang bersumber dari 
ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits Nabi. 
Sebagaimana firman Allah Swt pada QS. Al-Mujadillah: 11 dan QS. 
Al-Alaq: 1-5 yang berbunyi: 
 ِﺇَﻭ ۖۡﻢَُﻜﻟ ُﻪﱠﻠﻟٱ ِﺢَﺴۡﻔَﻳ ْﺍﻮُﺤَﺴۡﻓﭑَﻓ ِﺲِﻠ َٰﺠَﻤۡﻟٱ ﻲِﻓ ْﺍﻮُﺤﱠَﺴَﻔﺗ ۡﻢَُﻜﻟ َﻞﻴِﻗ َﺍِﺫﺇ ْﺍُٓﻮﻨَﻣﺍَء َﻦﻳِﺬﱠﻟٱ ﺎَﻬﱡَﻳﺄٓ َٰﻳ َﺍﺫ
 ُﺸﻧﭑَﻓ ْﺍﻭُﺰُﺸﻧٱ َﻞﻴِﻗ ٖۚﺖ َٰﺟََﺭﺩ َﻢۡﻠِﻌۡﻟٱ ْﺍُﻮﺗُﻭﺃ َﻦﻳِﺬﱠﻟٱَﻭ ۡﻢُﻜﻨِﻣ ْﺍُﻮﻨَﻣﺍَء َﻦﻳِﺬﱠﻟٱ ُﻪﱠﻠﻟٱ ِﻊَﻓَۡﺮﻳ ْﺍﻭُﺰ
  ٞﺮﻴِﺒَﺧ َﻥُﻮﻠَﻤَۡﻌﺗ ﺎَِﻤﺑ ُﻪﱠﻠﻟٱَﻭ 
Artinya:“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Departemen Agama RI, 
2005: 543) 
 
 
 َﻢﱠﻠَﻋ ﻱِﺬﱠﻟٱ ُﻡَﺮَۡﻛۡﻷٱ َﻚﱡﺑَﺭَﻭ ۡﺃَﺮۡﻗٱ ٍَﻖﻠَﻋ ۡﻦِﻣ َﻦ َٰﺴﻧ ِۡﻹٱ ََﻖﻠَﺧ ََﻖﻠَﺧ ﻱِﺬﱠﻟٱ َِّﻚﺑَﺭ ِﻢۡﺳﭑِﺑ ۡﺃَﺮۡﻗٱ
 ۡﻟﭑِﺑ  َۡﻢﻠَۡﻌﻳ ۡﻢَﻟ ﺎَﻣ َﻦ َٰﺴﻧ ِۡﻹٱ َﻢﱠﻠَﻋ ِﻢََﻠﻘ  
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
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Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya. (Departemen Agama RI, 2005: 597) 
 
2) Dasar Yuridis 
Dasar yuridis merupakan dasar pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam yang berasal dari perundang-undangan yang berlaku 
di Negara Indonesia yang secara langsung atau tidak dapat dijadikan 
pegangan untuk melaksanakan pendidikan agama. Dasar yuridis 
tersebut antara lain: 
a) Dasar ideal yaitu dasar falsafah Negara Pancasila yang teradapat 
pada sila pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa” 
b) Dasar struktural yaitu UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 
yang berbunyi “Negara berdasarkan atas KetuhananYang Maha 
Esa” dan ayat 2 yang berbunyi “Negara menjamin kemerdekaan 
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dab 
beribadah menurut agama dan kepercayaan itu”. Yang artinya 
semua warga Negara diberi kebebasan untuk beragama dengan 
mengamalkan semua ajaran yang dianutnya. 
c) Dasar operasional yaitu merupakan dasar yang secara langsung 
melandasi pelaksanaan pendidikan agama pada sekolah-sekolah 
di Indonesia. Sebagaimana UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dan bagaimana kejelasan konsep 
dasar operasional ini, akan terus berkembang sesuai dengan 
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perkembangan kurikulum pendidikan dan dinamisasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa tujuan. Tujuan 
Pendidikan Agama Islam harus berorientasi pada hakikat pendidikan 
yang meliputi beberapa aspek. 
Pertama, tujuan dan tugas hidup manusia. Manusia hidup bukan 
karena kebetulan dan sia-sia. Ia diciptakan dengan membawa tujuan dan 
tugas hidup tertentu. Tujuan diciptakan manusia hanya untuk mengabdi 
kepada Allah SWT. Indikasi tugasnya barupa ibadah dan tugas sebagai 
wakil-Nya dimuka bumi. 
Kedua, memperhatikan sifat-sifat dasar manusia, yaitu konsep 
tentang manusia sebagai makhluk unik yang mempunyai beberapa 
potensi bawaan, seperti fitrah, bakat, minat, sifat, dan karakter, yang 
berkecenderungan pada al-hanief (rindu akan kebenaran dari Tuhan) 
berupa agama Islam sebatas kemampuan, kapasitas, dan ukuran yang 
ada. 
Ketiga, tuntutan masyarakat. Tuntutan ini baik berupa pelestarian 
nilai-nilai budaya yang telah melembaga dalam kehidupan suatu 
masyarakat, maupun pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya 
dalam mengantisipasi perkembangan dunia modern. 
Keempat, dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dimensi 
kehidupan ideal Islam mengandung nilai yang dapat meningkatkan 
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kesejahteraan hidup manusia di dunia untuk mengelola dan 
memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan di akhirat, serta 
mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha keras untuk 
meraih kehidupan diakhirat yang lebih membahagiakan, sehingga 
manusia dituntut agar tidak terbelenggu oleh rantai kekayaan duniawi 
atau materi yang dimiliki. (Abdul Mujib, 2006: 71) 
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sesuatu yang diharapkan 
tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Karena pendidikan 
merupakan suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap 
dan tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat. Dalam 
tujuan pendidikan agama Islam ini juga menumbuhkan manusia dalam 
semua aspek, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, 
maupun aspek ilmiah, baik perorangan ataupun kelompok. (Aat Syafaat, 
2008: 33) 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Agama Islam mempunyai tujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian 
manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, 
perasaan dan indera.  
2. Konservasi Lingkungan Hidup 
Konservasi dalam praktiknya banyak dikaitkan dengan upaya 
pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan. Secara sederhana konservasi 
diberi pengertian sebagai upaya pemanfaatan lingkungan dan atau 
sumberdaya alam yang dilakukan saat ini, tetapi tetap mempertahankan 
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keberadaannya di waktu mendatang. Keberadaan dalam hal ini tidak hanya 
dalam arti kualitas tetapi juga kuantitas. Karena itu konservasi akan dapat 
menghasilkan kelestarian. Adanya kelestarian terhadap sumberdaya alam 
dan lingkungan akan menjamin terciptanya pemanfaatan yang berlanjut 
sehingga pembangunan berkelanjutan atau sustainable development dapat 
terwujud. (Ramli Utina, 2009: 128) 
Istilah konservasi dapat diartikan pula sebagai perlindungan alam 
berasal dari kata natural conservation. Dalam hal sumberdaya energi, 
konservasi diartikan sebagai penyimpanan atau kekekalan energi 
(conservation of energy). Dalam UU Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup No. 32 tahun 2009, yang dimaksudkan dengan 
konservasi sumber daya alam adalah pengelolaan sumber daya alam tak 
terbaharui untuk menjamin pemanfaatannya secara bijaksana dan sumber 
daya alam yang terbaharui untuk menjamnin kesinambungan 
ketersediannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualiatas nilai 
serta keanekaragamannya. (Agus Suyanto, 2017: 9) 
Pengertian yang lebih bersifat operasional didefinisikan oleh IUCN 
(International Union for Conservation of Nature and Natural Resources, 
1980), sebagai berikut: “Conservation is the management of human use of 
biosphere so that it may yield the greatest sustainable benefit to present 
generations while maintaining its potential to meet the needs and 
aspirations of future generations”. (Ramli Utina, 2009, 130) 
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Ada beberapa hal penting yang perlu ditekankan menurut pengertian 
ini, yaitu konservasi menjamin kelestarian pemanfaatan untuk generasi kini 
maupun generasi mendatang dan konservasi berarti memelihara potensi agar 
kebutuhan dan aspirasi generasi mendatang dapat tercukupi. (Ramli Utina, 
2009: 129) 
Berdasarkan pengertian tersebut maka konservasi bertujuan untuk 
memelihara, mengelola, melestarikan alam serta menjaga keseimbangan 
ekosistemnya sehingga dapat mendukung upaya peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dan mutu kehidupan manusia. 
3. Konservasi Lingkungan Hidup dalam Islam 
Sumber utama petunjuk bagi kehidupan seorang panganut Islam 
adalah al-Qur’an, yang tentunya akan menjadi petunjuk utama pula dalam 
pengelolaan lingkungan oleh seorang muslim. Sumber kedua yang menjadi 
rujukan dalam kehidupan seorang muslim adalah Sunnah dan Hadits, yang 
merupakan kumpulan perkataan dan perbuatan Nabi Muhammad Saw 
selama masa hidupnya. Keduanya menjadi panduan bagi seorang muslim 
dalam pengelolaan lingkungan hidup. Tidak hanya mengatur hubungan 
manusia dengan Allah (habluminallah), namun juga hubungan antar 
manusia (habluminannas) dan alam (habluminalalam). 
Manusia merupakan bagian tak terpisahkan dari alam. Sebagai 
bagian dari alam, keberadaan manusia di alam adalah saling membutuhkan, 
saling mengisi dan melengkapi satu dengan lainnya dengan peran yang 
berbeda-beda. Manusia mempunyai peran dan posisi khusus diantara 
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komponen alam dan makhluq ciptaan Tuhan yang lain yakni sebagai 
khalifah, wakil Tuhan dan pemimpin di bumi. 
Sebagaimana firman Allah Swt QS. Al-An’am: 165 yaitu: 
 َء ٓﺎَﻣ ِﻲﻓ ۡﻢُﻛَُﻮﻠۡﺒَﻴ ِّﻟ ٖﺖ َٰﺟََﺭﺩ ٖﺾَۡﻌﺑ َﻕۡﻮَﻓ ۡﻢُﻜَﻀَۡﻌﺑ َﻊَﻓَﺭَﻭ ِﺽَۡﺭۡﻷٱ َِﻒٓﺌ َٰﻠَﺧ ۡﻢَُﻜَﻠﻌَﺟ ﻱِﺬﱠﻟٱ َﻮُﻫَﻭﺍ ۗۡﻢُﻜَٰﯨﺗ
  ُۢﻢﻴِﺣ ﱠﺭ ٞﺭُﻮﻔََﻐﻟ ۥُﻪﱠﻧِﺇَﻭ ِﺏﺎَﻘِﻌۡﻟٱ ُﻊﻳِﺮَﺳ َﻚﱠﺑَﺭ ﱠﻥِﺇ  
Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi 
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) 
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan 
sesungguhnya  Dia Maha  Pengampun lagi Maha Penyayang.”(Departemen 
Agama RI, 2012: 390) 
 
Manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, berhubungan pula 
dengan alam sebagai sesama makhluk ciptaan Tuhan. Dalam  berhubungan 
dengan Tuhan manusia memerlukan alam sebagai sarana untuk  mengenal 
dan memahami Tuhan. Sementara itu alam berhubungan pula dengan 
Tuhan yang menciptakannya dan mengaturnya. Jadi  alampun tunduk 
terhadap ketentuan atau hukum-hukum atau  qadar  yang  telah  ditetapkan  
oleh Yang Maha Memelihara alam. Agar manusia bias memahami alam 
dengan segala hukum-hukumnya, manusia harus mempunyai pengetahuan 
tentang alam. Dengan demikian, upaya  manusia untuk bisa memahami 
alam dengan pengetahuan dan ilmu ini pada hakekatnya merupakan upaya 
manusia untuk mengenal dan mamahami yang menciptakan dan 
memelihara alam,agar bias berhubungan dengan-Nya. (Ilyas Asaad, 2011: 
8) 
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Dalam Islam, hubungan antara manusia, Tuhan dan alam disebut 
dengan hubungan tripartiat. Hubungan antara manusia dengan alam 
ataupun hubungan manusia dengan sesamanya bukan merupakan 
hubungan antara penakluk dan yang ditaklukkan, atau antara Tuhan dengan 
hamba, tetapi hubungan kebersamaan dan ketertundukan dan cintanya 
kepada Allah secara harmonis. Kemampuan manusia dalam mengelola 
bukanlah akibat dari kekuatan yang dimilikinya, tetapi atas anugerah Allah 
yang dicurahkan. Namun terkadang manusia terlena akan kebesaran 
anugerah Allah yang dicurahkan sehingga memunculkan rasa superior 
pada diri manusia atas yang lainnya. Semakin kukuh hubungan antara 
manusia dengan alamnya, semakin dalam pengenalan di antara keduanya, 
sehingga semakin banyak hasil yang diperoleh melalui alam itu. Demikian 
juag sebaliknya, seandainya hubungan bersifat inharmonis, maka hasil 
yang dicapai adalah kerugian. Kebangunan interkasi manusia dengan 
manusia, manusia dengan Allah serta manusia dengan alam pasti akan 
memperpanjang dan memperluas nilai suatu karunia dari alam ini. Karena 
itu hubungan tripartiat itu akan saling membantu dan bekerja sama sesuai 
dengan proporsinya. (Maslikhah, 2004: 94) 
Dalam ajaran Islam, prinsip utama etika lingkungan yang mendasari 
spiritualitas seorang muslim mencakup 5 (empat) hal, yaitu Tauhid, 
Khilafah, Amanah,Halal Haram, I’tidal danIshtislah. (Ilyas Asaad, 2011: 
28) 
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a. Tauhid 
Tauhid merupakan kesaksian akan keEsaan Allah, tiada Tuhan 
selain Allah. Tauhid adalah dasar utama dalam pelaksanaan agama Islam. 
Dasar ini menyangkut segala hal dalam kehidupan, termasuk di dalamnya 
adalah etika lingkungan. Dia-lah yang menciptakan segalanya di alam 
raya ini, termasuk manusia di dalamnya. 
Memahami ketauhidan berarti memberikan penghargaan kepada 
ciptaan-Nya bahwasanya Allah Maha Esa telah memberikan perintah-
perintah melalui wahyu agar manusia tetap hidup selamat dan sejahtera 
di bumi dan mendapatkan keselamatan pula di akhirat. 
Pengetahuan terhadap tauhid ini menjadikan manusia bertanggung 
jawab karena ilmu yang diperolehnya adalah sebuah amanah. 
(Fachruddin Mangunjaya, 2005: 30) 
Sebagaimana dalam firman-Nya QS. An-Nisa: 126 yaitu: 
  ﺎٗﻄﻴِﺤ ﱡﻣ ٖءۡﻲَﺷ ِّﻞُِﻜﺑ ُﻪﱠﻠﻟٱ َﻥﺎَﻛَﻭ ِۚﺽَۡﺭۡﻷٱ ﻲِﻓ ﺎَﻣَﻭ ِﺕ َٰﻮ َٰﻤﱠﺴﻟٱ ﻲِﻓ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠِﻟَﻭ  
Artinya: “Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di bumi, 
dan adalah (pengetahuan) Allah Maha Meliputi segala 
sesuatu.”(Departemen Agama RI, 2012: 300) 
 
 
b. Khilafah 
Bermula dari landasan yang pertama yaitu tauhid, Islam mempunyai 
ajaran atau konsep yang bernama khilafah dan amanah. Konsep khilafah 
ini dibangun atas dasar pilihan Allah dan kesediaan manusia unutk 
menjadi khalifah. 
Sebagaimana firman-Nya pada QS. Al-Baqarah: 30 yaitu: 
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ﺎَﻬﻴِﻓ ُﺪِﺴُۡﻔﻳ ﻦَﻣ ﺎَﻬﻴِﻓ َُﻞﻌَۡﺠَﺗﺃ ْﺍُٓﻮﻟﺎَﻗ َۖٗﺔﻔﻴِﻠَﺧ ِﺽَۡﺭۡﻷٱ ﻲِﻓ ٞﻞِﻋﺎَﺟ ﻲِّﻧِﺇ ِﺔَِﻜﺌ
ٓ َٰﻠَﻤۡﻠِﻟ َﻚﱡﺑَﺭ َﻝﺎَﻗ ِۡﺫﺇَﻭ 
  َﻥﻮَُﻤﻠَۡﻌﺗ َﻻ ﺎَﻣ ُﻢَﻠَۡﻋﺃ ٓﻲِّﻧِﺇ َﻝﺎَﻗ ََۖﻚﻟ ُﺱ َِّﺪُﻘﻧَﻭ َﻙِﺪۡﻤَِﺤﺑ ُِّﺢﺒَُﺴﻧ ُﻦۡﺤَﻧَﻭ َٓءﺎَﻣ ِّﺪﻟٱ ُﻚِﻔَۡﺴﻳَﻭ 
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". 
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui".(Departemen Agama RI, 2012: 345) 
Sebagai wakil Allah, manusia wajib secara aktif untuk bisa 
mempresentasikan dirinya sesuai dengan sifat-sifat Allah. Salah satu sifat 
Allah tentang ala mini adalah bersifat sebagai pemelihara atau penjaga 
alam. Jadi sebagai khalifah di muka bumi, manusia harus bertanggung 
jawab untuk menjaga bumi. Menjaga bumi ini berarti menjaga 
keberlangsungan fungsi bumi sebagai tempat kehidupan makhluk Allah 
termasuk manusia, sekaligus menjaga keberlanjutan kehidupannya. 
Khilafah juga bermakna kepemimpinan. Makna ini mengandung 
konsekuensi bahwa segala sesuatu yang ada di bumi sangat bergantung 
pada peran manusia yang mempunyai kebijakan untuk memelihara atau 
membinasakan lingkungannya. Sebagai pemimpin, manusia harus bisa 
memelihara dan mengatur keberlangsungan fungsi dan kehidupan semua 
makhluk, sekaligus mengambil keputusan yang beanr pada saat terjadi 
konflik kepentingan dalam penggunaan atau pemanfaatan sumber daya 
alam. 
Khalifah adalah juga amanah yang telah diberikan oleh Allah yang 
menciptakan manusia kepada manusia karena memiliki akal dan pikiran. 
Dengan akal dan pikiran tersebut manusia dipandang mampu untuk 
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menegakkan kebenaran dan keadilan di muka bumi. Oleh karena itu 
peran manusia sangatlah penting dalam keerlangsungan lingkungan 
hidup. Tindakan-tindakan manusia yang berakibat terjadinya kerusakan 
di bumi merupakan pelanggaran dan dosa besar. 
c. Amanah 
Bumi sebagai bagian dari alam semesta juga merupakan amanah dari 
Allah Swt. Manusia wajib menjaga kepercayaan atau amanah yang telah 
diberikan oleh Allah tersebut. 
Sebagai khalifah di bumi, manusia bertanggung jawab untuk 
mengelola, menjaga dan melindungi alam raya termasuk didalamnya 
lingkungan hidup, karena semua yang ada di semesta adalah milik Allah 
Swt. Dengan menjalankan tanggung jawab sebagai khalifah, alam 
semeseta akan selalu berada dalam keseimbangan sebagai salah satu 
bentuk kesempurnaan penciptaan oleh Allah Swt. Prinsip amanah 
menjadi landasan bagi peran manusia sebagai khalifah fil ardh. 
Pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan dengan prinsip amanah 
dan tanggung jawab sebagai perwujudan peran manusia yaitu khalifah fil 
ardh. (Fachruddin Mangunjaya, 2005: 36) 
Umat manusia harus menjaga segala yang ada di bumi termasuk 
lingkungannya yang merupakan titipan dari Allah Swt, seperti kita 
menjaga barang milik kita. Ketika manusia harus menjaga bumi dan 
menggunakan sumber daya alam yang ada di bumi, mereka tidak 
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mempunyai hak untuk melakukannya secara berlebihan dan cenderung 
merusak, sebagai sebuah amanah yang diberikan oleh Allah Swt.  
d. I’tidal (Keseimbangan) 
Alam diciptakan Allah dalam keberagaman kualitatif maupun 
kuantitatif seperti ukuran, jumlah, struktu, peran, umur, jenis kelamin, 
masa edar dan radius edarnya. Walaupun demikian, alam dan ekosistem 
ciptaan Tuhan yang sangat beragam ini berada dalam keseimbangan, baik 
keseimbangan individu maupun keseimbangan kelompok. 
Keseimbangan ini bisa mengalami gangguan jika salah satu atau banyak 
anggota kelopok atau suatu kelompok mengalami gangguan baik secara 
alamiah maupun akibat campur tangan manusia. 
Jika terjadi gangguan terhadap keseimbangan alam, maka alam akan 
bereaksi atau merespon dengan membentuk keseimbangan baru yang 
bisa terjadi dalam waktu singkat atau bisa pula dalam waktu yang cukup 
lama. Keseimbangan yang baru ini bisa bersifat merugikan, bisa pula 
menguntungkan bagi kelompok yang bersangkutan. (Ilyas Asaad, 2011: 
29) 
Perilaku dan perbuatan manusia terhadap alam termasuk antar 
manusia yang dilarang sebenarnya bertujuan agar keseimbangan atau 
harmoni alam tidak mengalami ganggguan.  Larangan untuk tidak 
merusak lingkungan sebenarnya mengandung pesan  bahwa 
keseimbangan lingkungan dan harmomi kehidupan tidak boleh diganggu 
dengan perbuatan-perbuatan merusak.  
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e. Al-Istishlah (Kemaslahatan) 
Al-Istishlah berarti mementingkan kemaslahatan umum. Al-Istishlah 
merupakan salah satu pilar utama dalam syariah Islam termasuk dalam 
pengelolaan lingkungan. Bahkan secara tegas dan eksplisit, Tuhan 
melarang manusia untuk melakukan perbuatan yang bersifat merusak 
lingkungan. (Ilyas Asaad, 2011: 41) 
Al-Istishlah juga merupakan syarat mutlak dalam pertimbangan 
pemeliharaan lingkungan. Kepentingan ini bersifat jangka panjang. Allah 
menyediakan alam dan isinya yang harmonis sejalan dengan 
keseimbangan ekosistem yang telah terjadi secara ilmiah. Manusia 
dilarang untuk merusak anugerah ini sesuai dengan firman-Nya 
padaQS.Al-A’raf: 56 
 َﻻَﻭ َﻦ ِّﻣ ٞﺐﻳَِﺮﻗ ِﻪﱠﻠﻟٱ َﺖَﻤۡﺣَﺭ ﱠﻥِﺇ ًۚﺎﻌَﻤَﻁَﻭ ﺎٗﻓۡﻮَﺧ ُﻩﻮُﻋۡﺩٱَﻭ ﺎَﻬِﺤ َٰﻠۡﺻِﺇ َﺪَۡﻌﺑ ِﺽَۡﺭۡﻷٱ ﻲِﻓ ْﺍُﻭﺪِﺴُۡﻔﺗ
  َﻦِﻴﻨِﺴۡﺤُﻤۡﻟٱ  
Artinya:”Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan 
rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik.”(Departemen Agama RI, 2012: 409) 
 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa al-
Istishlahadalah memberi perawatan dan pemanfaatan secara 
berkelanjutan, mencukupi kebutuhan generasi hari ini dan yang akan 
datang. Dalam pemahaman lain bahwa manusia harus pandai 
memanfaatkan SDA secara optimal tetapi tidak berlebih-lebihan dan 
melampaui batas. 
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f. Halal dan Haram 
Keberlanjutan peran dan fungsi alam serta harmoni kehidupan di 
alam ini oleh agama Islam dijaga oleh dua instrumen yang berperan 
sebagai rambu manusia, yaitu halal dan haram. Halal bermakna segala 
sesuatu yang baik, berakibat baik, menguntungkan bagi seseorang, 
masyarakat dan lingkungannya. Sebaliknya segala sesuatu yang jelek, 
membahayakan atau merusak seseorang, masyarakat dan lingkungannya 
adalah haram. Segala yang membahayakan dan merusak fisik (tubuh) 
dan jiwa (rohani) manusia serta alam lingkungannya adalah haram. (Ilyas 
Asaad, 2011: 28) 
Konsep halal dan haram ini sebenernya tidak hanya diberlakukan 
bagi manusia, akan tetapi juga berlaku bagi alam. Dengan mengetahui 
konsep halal dan haram, maka diharapkan manusia dapat menjaga alam 
dengan baik. 
4. Pendidikan Agama Islam Berbasis Konservasi Lingkungan Hidup 
Pendidikan Agama Islam merupakan proses pembentukan 
individu berdasarkan ajaran Islam yang diwahyukan Allah kepada Nabi 
Muhammad Saw yaitu Al-Qur’an. Melalui proses dimana individu 
dibentuk agar dapat mencapai derajat yang tinggi sehingga ia mampu 
menunaikan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi. (Muhammad 
Muntahibun Nafis, 2011: 26) 
Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi lingkungan hidup 
adalah konsep Pendidikan Agama Islam yang mengembangkan 
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kesadaran, pengetahuan, sikap, keterampilan dan partisipasi peserta didik 
terhadap wawasan lingkungan hidup dan permasalahannya melalui 
materi-materi dan kurikulum yang didasarkan pada ajaran Islam yang 
bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits. (Ha. Tauhied, 1990: 16) 
Jika Islam memandang bahwa ada hubungan erat antara manusia 
dengan alam (habluminalalam) yaitu dengan memposisikan manusia 
sebagai khalifah fil ardh, maka pendidikan memegang kendali dalam 
proses intrnalisasi nilai-nilai Islam. Mengintregasikan pendidikan 
lingkungan hidup ke dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam 
merupakan solusi alternatif membentuk perserta didik yang memiliki 
karakter Islami dan berwawasan lingkungan. 
Pendidikan lingkungan yang diimplementasikan dalam 
Pendidikan Agama Islam harus mampu membangkitkan kesadaran kritis 
peserta didik, karena sebuah keyakinan bahwa pendidika selain berfungsi 
sebagai pelestari nilai-nilai sekaligus juga sebagai proses produksi 
kesadaran kritis. Adanya kesadaran kritis tersebut peserta didik akan sadar 
dan mampu menganalisis berbagai persoalan yang menyebabkan krisis 
lingkungan dewasa ini dan berusaha untuk mecari solusinya. Disinilah 
peran pendidikan sebagai wahana membangun kesadaran bagi peserta 
didik melaui proses pendidikan.  
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5. Implementasi Pendidikan Agama Islam Berbasis Konservasi Lingkungan 
Hidup 
Dalam mewujudakan implementasi Pendidikan Agama Islam 
berbasis konservasi lingkungan hidup, ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan yaitu sebagai berikut: 
a. Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Lingkungan 
Kurikulum adalah suatu alat yang penting untuk mencapai tujuan 
pendidikan dan pelatihan. Kurikulum diartikan sebagai semua 
kegiatan dan pengalaman yang menjadi tanggung jawab sekolah, baik 
yang dilaksanakan di dalam sekolah maupun di luar sekolah dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan. Dalam buku Memberdayakan 
Sistem Pendidikan Islam dalam kurikulum 1994 disebutkan bahwa 
tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah umum adalah: 
Meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman 
siswa tentang Agama Islam dan bertaqwa kepada Allah Swt serta 
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, bernegara 
serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 
 
Kurikulum Pendidikan Agama Islam merupakan seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan serta cara 
pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang merupakan sekumpulan studi keislaman yang meliputi Al-
Qur’an, Hadits, Aqidah, Akhlak, Fiqh, Tarikh dan Kebudayaan Islam. 
(Rahmat Raharjo, 2010: 35) 
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Program pendidikan lingkungan merupakan program yang wajib 
dilaksanakan sekolah yang memiliki gelar sekolah adiwiyata. Semua 
mata pelajaran harus memuat pendidikan lingkungan hidup dengan 
proses integrasi.  
Sebagaimana diketahui dalam UU No. 20 Tahun 2003 bahwa 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. Sehingga pengintegrasian pendidikan 
lingkungan pada kurikulum merupakan salah satu cara untuk 
menyampaikan pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan peserta 
didik. 
Integrasi pendidikan ke dalam kurikulum dapat meningkatkan 
pencapaian tujuan pendidikan lingkungan hidup ke dalam kurikulum 
sifatnya fleksibel dan bersifat menyeluh serta bisa dilakukan secara 
parsial atau dijadikan topik saja tanpa mengurangi makna dari tujuan 
proses pembelajaran setiap mata pelajaran. (Miranto, 2017: 86) 
Dengan adanya pengintegrasian kurikulum ini diharapkan tujuan 
dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis lingkungan 
dapat terlaksana dengan baik. 
b. Pendekatan Pendidikan Agama Islam Berbasis Lingkungan 
Pendekatan Pendidikan Agama Islam berbasis lingkungan lebih 
sesuai untuk membentuk pemahaman, sikap dan keterampilan adalah 
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dengan cara terpadu disertai dengan teknik pemecahan masalah 
(problem solving). Proses pembelajaran yang dilakukan hendaknya 
merupakam suatu reorganisasi nilai dan memperjelas konsep-konsep 
untuk membina keterampilan dan sikap. Hal ini diperlukan untuk 
memahami dan menghargai hubungan antar manusia, kebudayaan 
dan lingkungan fisiknya sehingga proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam berbasis lingkungan yang dilakukan selain memperluas 
wawasan kognitif juga menyentuh ranah afektif dan psikomotorik. 
(Tilaar. HAR, 2000: 28) 
Pendidikan Agama Islam berbasis lingkungan melalui 
pendekatan terpadu untuk merespon relevansi kebutuhan sosial agar 
lebih bermakna dan dapat meningkatkan wawasan dan ketrampilan 
untuk menyelasaikan permalahan tentang pelesatarian lingkungan 
hidup. 
Pendidikan lingkungan hidup melalui pendidikan formal dapat 
ditempuh melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan monolitik dan 
integratif. 
1) Pendekatan Monolitik adalah pendekatan yang didasarkan pada 
suatu pemikiran bahwa setiap mata pelajaran merupakan sebuah 
komponen yang berdiri sendiri dalam kurikulum dan mempunyai 
tujuan tertentu dalam suatu kesatuan yang utuh. 
2) Pendekatan Integraftif adalah pendekatan yang didasarkan pada 
suatu pemikiriran bahwa program suatu mata pelajaran harus 
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trepadu dengan mata pelajaran lain. Dalam pendekatan ini, 
materi pendidikan lingkungan hidup dipadukan ke dalam mata 
pelajaran yang dianggap relevan dalam kurikulum yang berlaku. 
(Darwis dan Lahming, 2007: 13) 
c. Metode Pendidikan Agama Islam Berbasis Lingkungan 
Berbagai metode pembelajaran dapat digunakan dalam 
pendidikan lingkungan, baik pembelajaran di dalam kelas (indoor) 
maupun di luar kelas (outdoor).  
Terlepas dari metode apapun yang dipilih oleh seorang guru 
dalam mengajar, perlu diperhatikan pula dalam menanamkan nilai-
nilai ajaran Islam pada anak didik adalah dengan metode: 
a) Metode keteladanan (uswah al-hasanah) 
Pada dasarmya manusia cenderung memerlukan sosok 
teladan dan panutan yang mampu mengarahkan manusia pada 
jalan kebenaran dan sekaligus menjadi perumpamaan dinamis 
yang menjelaskan cara mengamalkan syariat Allah. Contoh 
atau teladan itu diperankan oleh para Nabi dan Rasul, 
sebagaimana firman-nya: QS. Al-Ahzab: 21 
 َﻡَۡﻮﻴۡﻟٱَﻭ َﻪﱠﻠﻟٱ ْﺍﻮُﺟَۡﺮﻳ َﻥﺎَﻛ ﻦَﻤِّﻟ َٞﺔﻨَﺴَﺣ ٌﺓَﻮُۡﺳﺃ ِﻪﱠﻠﻟٱ ِﻝﻮُﺳَﺭ ﻲِﻓ ۡﻢَُﻜﻟ َﻥﺎَﻛ َۡﺪﻘﱠﻟ  ٓۡﻷٱ َﺮِﺧ
  ﺍٗﺮﻴِﺜَﻛ َﻪﱠﻠﻟٱ َﺮََﻛﺫَﻭ  
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 
dia banyak menyebut Allah.”(Departemen Agama RI, 2012: 
399) 
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b) Metode latihan dan pembiasaan 
Mendidik dengan latihan dan pembiasaan adalah mendidik 
dengan cara memberikan latihan-latihan terhadap suatu norma 
kemudian membiasakan anak untuk melakukannya. Dalam 
pendidikan di sekolah metode ini biasanya diterapkan pada 
ibadah-ibadah amaliyah, seperti membuang sampah pada 
tempatnya, menanam pohon, melepas satwa, susur sungai dan 
sebagainya. 
c) Mendidik melalui kedisiplinan 
Pendidikan lewat kedisiplinan ini memerlukan ketegasan 
dan kebijaksanaan. Ketegasan terkadang mengharuskan 
seorang pendidik memberikan sanksi kepada setiap pelanggar, 
sementara kebijaksanaan mengharuskan pendidik berbuat adil 
dan arif dalam memberikan sanksi, tidak terbawa emosi dan 
dorongan-dorongan lain. Metode ini sering menggunakan 
istilah rewards and punishment. 
Teori behavioristik B.F Skinner menjelaskan bahwa 
perilaku manusia dikontrol melalui proses operan conditional, 
antara lain dengan proses penguatan (reinforcement) yaitu 
memberi penghargaan pada perilaku yang diinginkan dan tidak 
memberi imbalan apapun pada perilaku yang tidak tepat. 
(Sugihartono, 2007: 98) 
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d) Mendidik melalui ibrah dan mau’idzah 
Secara sederhana, ibrah berarti merenungkan dan 
memikirkan, dalam arti umum biasanya diartikan dengan 
mengambil pelajaran dari setiap peristiwa. Tujuan pedagogis 
dari ibrah adalah mengantarkan manusia pada kepuasan berfikir 
tentang perkara agama yang bisa menggerakkan, mendidik dan 
menambah perasaan keagamaan. (Abdurrahman, 1995: 279) 
Adapun mengambil ibrah bisa dilakukan melalui kisah-
kisah teladan, fenomena alam atau peristiwa-peristiwa yang 
terjadi baik di masa lalu maupun di masa sekarang. Pelaksanaan 
metode ini biasanya disertai dengan metode mau’idzah 
(nasehat). 
 
e) Mendidik melalui targhib wa tarhib 
Targhib berarti suatu harapan untuk memperoleh 
kesenangan, kecintaan dan kebahagiaan. Semua itu 
dimunculkan dalam janji-janji disertai bujukan agar seseorang 
senang melakukan kebajikan dan menjauhi kejahatan. 
Sedangakn tarhib adalah ancaman untuk menimbulkan rasa 
takut berbuat tidak benar. Metode ini adalah cara mengajar 
dimana guru memberikan materi pembelajaran dengan 
menggunakan ganjaran terhadap kebaikan dan hukuman 
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terhadap keburukan agar peserta didik melakukan kebaikan dan 
menjauhi keburukan. (Syahidin, 1999: 121) 
Dari penjelasan tersebut, maka dapat diambil pengertian 
bahwa yang dimaksud dengan targhib adalah janji yang disertai 
dengan bujukan yang membuat senang terhadap suatu kebaikan 
sengan melakukan amal sholeh. Sedangkan tarhib ialah suatu 
ancaman atas siksaan sebagai akibat dari mengerjakan hal yang 
negatif yang mendatangkan dosa. 
6. Sekolah Adiwiyata  
a. Pengertian Sekolah Adiwiyata 
Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan 
mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran. Program 
adiwiyata merupakan salah satu bentuk usaha yang dilakukan untuk 
mendidik anak dalam mengatasi permasalahan lingkungan dan 
merealisasikannya di sekolah. Adiwiyata juga merupakan budaya 
lingkungan hidup di sekolah sehingga hasil dari pendidikan yang ada di 
sekolah dapat menciptakan generasi yang peduli akan lingkungan dan 
menggunakan potensi yang dimiliki untuk selalu melestarikanm dan 
menjaga alam. 
Pada tahun 1996 disepakati kerja sama antara Departemen 
Pendidikan Nasional dan Kementerian Negara Lingkungan Hidup yang 
diperbaharui pada tahun 2005. Sebagai tindak lanjut dari kesepakatan 
tersebut, pada tahun 2006 Kementerian Lingkungan Hidup 
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mengembangkan program pendidikan lingkungan hidup pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah melalui program adiwiyata. 
Istilah Adiwiyata mempunyai makna sebagai tempat yang baik 
dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai 
norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya 
kesejahteraan hidup kita dan menuju kepada cita-cita pembangunan 
berkelanjutan. 
Dengan demikian, program adiwiyata ini merupakan salah satu 
cara yang dilakukan dalam menangani permasalahan lingkungan. 
Karena sekolah yang menerapkan adiwiyata ini memberikan 
pengetahuan mengenai permasalahan lingkungan dan membentuk 
manusia untuk peduli lingkungan dengan cara mengubah dan 
membenarkan etika dan norma-norma yang sesuai dengan ketentuan 
dalam menjaga hubungan manusia dengan alam. 
b. Tujuan Adiwiyata 
Tujuan program adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah yang 
bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk 
mendukung pembangunan berkelanjutan. 
Dengan melaksanakan program adiwiyata akan menciptakan 
wargasekolah khususnya peserta didik yang peduli dan berbudaya 
lingkungan, sekaligus mendukung dan mewujudkan sumber daya 
manusia yang memiliki karakter bangsa terhadap perkembangan 
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ekonomi, sosial dan lingkungannya dalam mencapai pembangunan 
berkelanjutan di daerah. 
Jadi, program ini bertujuan mendorong dan membentuk sekolah 
peduli dan berbudaya lingkungan dan pembangunan berkelanjutan bagi 
kepentingan generasi sekarang maupun yang akan datang. 
c. Dasar Adiwiyata 
Dasar pelaksanaan program adiwiyata adalah sebagai berikut: 
1) Kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) telah disepakati 19 
Februari 2004 (Kementerian Lingkungan Hidup, Departemen 
Pendidikan Nasional, Departemen Agama, Departemen Dalam 
Negeri). 
2) Programa adiwiyata dicanangkan 21 Februari 2006 sebagai 
percepatan pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup jalur 
pendidikan formal pada pendidikan dasar dan menengah. 
3) Kesepakatan Bersama Menteri Lingkungan Hidup RI Nomor 5 Tahun 
2013 tentang Pedoman Pelakasanaan Program Adiwiyata. 
4) Peraturan Menteri Lingkungan Hidup RI Nomor 5 Tahun 2013 
tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata.  
 
 
 
 
 
 35 
 
 
d. Prinsip Program Adiwiyata 
Adapun dalam pelaksanaannya program ini memiliki dua prinsip, 
yaitu: 
1) Partisipatif: yaitu komunitas sekolah terlibat dalam manajemen 
sekolah yang meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi sesuai tanggung jawab dan peran. 
2) Berkelanjutan: yaitu seluruh kegiatan harus dilakukan secara 
terencana dan terus menerus secara komprehensif. 
Dengan demikian proses pelaksanaan adiwiyata di tingkat satuan 
pendidikan harus memperhatikan dan mengacu pada kedua prinsip 
tersebut. Hal ini penting demi kelancaran pelaksanaan hingga sampai 
pada keberhasilan sebagaimana tujuan dan harapan program adiwiyata 
ini. 
e. Komponen Adiwiyata 
Untuk mencapai tujuan program adiwiyata, maka ditetapkan empat 
komponen program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai 
sekolah Adiwiyata. Keempat komponen tersebut adalah: 
 
 
1) Kebijakan berwawasan lingkungan, memiliki standar: 
a) Kurikulum tingskat satuan pendidikan (KTSP) memuat upaya 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 
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b) RKAS memuat program dalam upaya perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup. 
2) Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, memiliki standar: 
a) Tenaga pendidik memiliki potensi dalam mengembangkan 
kegiatan pembelajaran lingkungan hidup. 
b) Peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran tentang 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 
3) Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, memiliki standar: 
a) Melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
yang terencana bagi warga sekolah. 
b) Menjalin kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup dengan berbagai pihak. 
4) Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan, memiliki standar: 
a) Ketersediaan sarana prasarana pendukung yang ramah 
lingkungan. 
b) Peningkatan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana yang 
ramah lingkungan di sekolah. 
Keempat komponen ini dikembangkan di sekolah berdasarkan 
standar yang telah ditentukan sebagaimana yang disebutkan di atas. 
Dengan adanya keempat komponen ini, bukan hanya terlaksananya mata 
pelajaran yang berbasis pada lingkungan, akan tetapi juga budaya 
sekolah yang ada menjadi peduli lingkungan.  
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang sekolah 
adiwiyata dan pendidikan lingkungan hidup yang dapat membantu dalam 
proses penelitian antara lain: 
1. Program Adiwiyata untuk Meningkatkan Perilaku Cinta Alam Siswa di SD 
Muhammadyah Wirobrajan 3 Yogyakarta. Penelitian dilakukan oleh Siti 
Rohmaniyah mahasiswa jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015. 
Fokus penelitian adalah pada bagaimana meningkatkan rasa cinta alam 
siswa serta mengetahui faktor penghambat serta pendukung untuk 
terwujudnya hal tersebut. Hasilnya menunjukkan bahwa program 
adiwiyata memiliki empat komponen yaitu kebijakan berwawasan 
lingkungan yang meliputi visi, misi dan tujuan, pelaksanaan kurikulum 
berbasis lingkungan dan pengelolaan sarana dan prasarana pendukung 
ramah lingkungan. Selain itu juga dijelaskan tentang bagaimana penerapan 
program adiwiyata di sekolah tersebut. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan bersifat kualitatif. Persamaan penelitian Siti Rohmaniyah dengan 
penelitian peneliti yaitu sama-sama fokus pada sekolah yang menerapkan 
program adiwiyata. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Siti 
Rohmaniyah menyampaikan tentang upaya meningkatkan rasa cinta alam 
melalui program adiwiyata di sekolah, sedangkan fokus penulis pada 
bagaimana pelaksanaan dan penerapan Pendidikan Agama Islam berbasis 
konservasi lingkungan hidup di sekolah adiwiyata. 
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2. Peran Pendidikan Agama Islam terhadap Pendidikan Lingkungan Hidup di 
Sekolah Adiwiyata SMP N 2 Kalasan. Penelitian ini dilakukan oleh Afiani 
Fatkhu Misbakh Lestari mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
tahun 2017. Fokus penelitian ini adalah pada bagaimana peran Pendidikan 
Agama Islam terhadap pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup. Hasilnya 
menunjukkan bahwa peran Pendidikan Agama Islam dalam pendidikan 
lingkungan hidup sesuai dengan tiga komponen program adiwiyata yaitu 
pemanfaatan barang bekas untuk digunakan sebagai media pembelajaran, 
pengembangan model pembelejaran lintas mata pelajaran dengan metode 
belajar berbasis lingkungan dengan melaksanakan tadabur alam untuk 
meningkatkan rasa syukur siswa dan mengikuti segala kegiatan yang 
berkaitan dengan pendidikan lingkungan hidup. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Persamaan penelitian 
Afiani Fatkhu Misbakh Lestari dengan penelitian peneliti adalah sama-
sama fokus pada pendidikan lingkungan yang diterapkan di sekolah 
adiwiyata. Perbedaannya adalah penelitian Afiani Fatkhu Misbakh Lestari 
menyampaikan tentang peran Pendidikan Agama Islam terhadap 
pendidikan lingkungan, sedangkan penulis lebih kepada implementasi 
Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi lingkungan hidup. 
3. Implementasi Pendidkan Karakter Peduli Lingkungan di SD N Tritih 
Wetan 05 Jeruklegi Cilacap. Penelitian ini dilakukan oleh Melia Rimadhani 
Trahati mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan 
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Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan UNY 
tahun 2015. Fokus penelitian ini adalah pada implemetasi pendidikan 
karakter peduli lingkungan yang masoh terdapat kendala. Hasilnya yaitu 
implementasi pendidikan karakter melalui pengembangan kurikulum 
sekolah, pengembangan proses pembelajaran dan pengembangan 
kesehatan sekolah. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Persamaan penelitian Melia Rimadhani Trahati dengan 
penelitian peneliti adalah sama-sama fokus terkait pendidikan lingkungan 
hidup. Perbedaannya adalah penelitian Melia Rimadhani Trahati 
menyampaikan upaya pembentukan karakter melalui pendidikan lingungan 
hidup, sedangkan penelitian penulis lebih fokus kepada implementasi 
Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi lingkungan hidup. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 
research) dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu 
proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. (Hamid Darmadi, 
2013: 286) 
Penelitian ini didasarkan atas data yang diperoleh dari lapangan. 
Analisis data yang digunakan yakni dengan pendeketan kualitatif dan 
bersifat deskriptif, dimana hasil dari penelitian ini tidak berbentuk angka 
melainkan pernyataan-pernyataan. Pernyataan-pernyataan tersebut 
merupakan penjelasan tentang pelaksanaan dan penerapan Pendidikan 
Agama Islam berbasis konservasi lingkungan hidup di sekolah adiwiyata 
SMP Negeri 7 Salatiga.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian yang dipilih adalah SMP Negeri 7 Salatiga yang 
terletak di Jl. Setiaki No.15, Dukuh, Sidomukti, Kota Salatiga, Jawa Tengah 
50722. Karena SMP Negeri 7 Salatiga merupakan sekolah yang 
menerapkan pendidikan lingkungan hidup melalui program pemerintah 
yang disebut sekolah adiwiyata. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari sampai bulan Maret 2019. 
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C. Sumber Data 
1. Data primer 
Sumber data primer adalah sumber utama data penelitian yaitu yang 
memiliki data mengenai variabel yang akan diteliti. Adapun pihak yang 
menjadi sumber data primer dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru Pendidikan Agama Islam 
dan murid. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang mendukung dan melengkapi 
sumber data utama (primer). Adapun yang termasuk dalam sumber data 
sekunder yaitu guru mata pelajaran selain Pendidikan Agama Islam dan 
petugas kebersihan sekolah. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan 
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
Kegiatan ini dilakukan dengan cara penyampaian beberapa pertanyaan 
oleh pewawancara kepada narasumber untuk dijawab. Terdapat dua 
teknik wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak 
terstruktur. (Suharsini Arikunto, 2006: 155) 
 Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 
implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis lingkungan hidup di 
sekolah. Wawancara ini berpedoman pada pedoman wawancara sesuai 
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dengan informan yang diwawancarai yaitu kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum untuk mengetahui kebijaksanaan 
terkait kurikulum di sekolah. Kemudian guru Pendidikan Agama Islam 
dan murid untuk mengetahui proses belajar mengajar Pendidikan Agama 
Islam berbasis lingkungan hidup. 
2. Observasi 
Metode observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Sugiyono 
mengutip dari Sutrisno Hadi yang menyebutkan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Hasil dari observasi 
berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu. 
(Sugiyono, 2009: 145) 
Observasi pada Pendidikan Agama Islam ini digunakan untuk 
melihat pelaksanaan Pendidikan Agama Islam berbasis lingkungan hidup 
di sekolah. Untuk observasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
berbasis lingkungan hidup ini dilaksanakan pada beberapa kelas sesuai 
masing-masing jenjang. Akan tetapi, karena kebijakan dari sekolah, 
peneliti hanya dapat meneliti kelas yang diajarkan oleh satu guru di SMP 
Negeri 7 Salatiga. 
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3. Dokumentasi 
Menurut Irawan, metode dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen 
dapat berupa catatan pribadi, surat pribadi, buku harian, laporan kerja, 
notulen rapat, catatan khusus, rekaman kaset, rekaman video, foto dan 
lainnya. (Sukandar Rumidi, 2012: 100) 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian 
seperti profil sekolah, RPP Pendidikan Agama Islam berbasis lingkungan 
hidup dan dokumen-dokumen terkait pendidikan lingkungan hidup. 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan 
lainnya sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
menganalisis data yang diperoleh saat pengumpulan data sehingga data 
tersebut dapat dikembangkan menjadi hipotesis. (Sugiyono, 2009: 244) 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2009: 246) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan data conclusion 
drawing/verification (penarikan kesimpulan).  
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1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis selama di lapangan. Reduksi data ini 
dilakukan secara terus menerus selama penelitian, bahkan sejak sebelum 
semua data terkumpul secara lemgkap. (Soeprapto, 2011: 73) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
menfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang 
terkumpul dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. 
Setalah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchat, dan sejenisnya. 
Namun yang sering digunakan dalam penyajian data kualitatif yaitu 
dengan teks naratif. 
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data. 
Kesimpulan merupakan langkah dari peneliti untuk menuliskan secara 
 45 
 
 
ringkas, padat dan jelas sehingga para pembaca lebih mudah untuk 
memahami dari setiap uraian panjang laporan penelitian. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 
dan akan berubah bila tidak ditemukan pada tahap awal, didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
kelapangan saat mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Verifikasi ini 
merupakan langkah untuk meninjau kembali terhadap hasil 
penelitiannya guna mengetahui apakah sesuatu yang telah disimpulkan 
tersebut relevan dan atau konsisten dengan judul, fokus penelitian 
maupun tujuan penelitian tersebut. 
F. Pengecekan Keabsahan Temuan 
Dalam penelitian ini, pengujian keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai triangulasi 
pengumpulan data dan waktu. 
Denzim dalam Moeleng (2006: 330) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaaan yang memanfaatkan sumber, 
metode, penyidik dan teori. Adapun dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi data dengan sumber sebagai teknik untuk 
menguji keabsahan data hasil penelitian. 
Triangulasi sumber menurut Pattonn dalam Moeloeng (2006: 331) 
yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
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informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan 
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya 
sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang 
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain; (5) membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
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BAB IV 
PAPARAN DAN ANALISIS DATA 
A. Paparan Data 
1. Gambaran Umum SMP Negeri 7 Salatiga 
a. Identitas Sekolah 
Tabel 4.1 
Identitas SMP Negeri 7 Salatiga 
Nama Sekolah SMP Negeri 7 Salatiga 
SK Pendirian Sekolah 052-0-1988 
Tanggal SK Pendirian  1988-02-08 
Status Kepemilikan  Pemerintah Daerah 
SK Izin Operasional 052/0/1988 
Tanggal SK Izin Operasional 1988-02-08 
NPSN 20328440 
Jenjang Pendidikan SMP 
Alamat Sekolah Jl. Setiaki No. 15 Salatiga 
Kelurahan  Dukuh 
Kecamatan  Sidomukti  
Kota Salatiga 
Provinsi Jawa Tengah 
Kode Pos 50722 
Posisi Geografis 7,3253 LS & 110,4765 BT 
Sumber: Dokumentasi penelitian pada tanggal 25 Februari 2019 
b. Visi dan Misi SMP Negeri 7 Salatiga 
1) Visi Sekolah 
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Sekolah yang Mewujudkan Insan yang SIAP(Santun 
berperilaku, Iman dalam beragama, menjaga Asri 
lingkungannya, dan Percaya diri) BERPRESTASI. 
2) Misi Sekolah 
Misi SMP Negeri 7 Salatiga adalah ”menyelenggarakan 
pendidikan bermutu untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 
kompetensi peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan 
yang didukung sarana prasarana pembelajaran, lingkungan yang 
asri, dan pelayanan prima”. 
Penjabaran misi di atas meliputi:  
a) Menumbuhkan perilaku warga SMP Negeri 7 Salatiga  untuk 
bersikap santun dalam pergaulan. 
b) Menumbuhkan kedisiplinan peserta didik, pendidik, dan 
tenaga kependidikan untuk menciptakan suasana kegiatan 
belajar mengajar di sekolah yang kondusif. 
c) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran 
agama yang dianut melalui pendidikan agama dan budaya 
bangsa sehingga terbangun peserta didik  yang taqwa dan 
berakhlak mulia. 
d) Menanamkan semangat cinta lingkungan dan kebersihan 
dengan pembinaan yang rutin dan terencana. 
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e) Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk 
mengenali seluruh potensi dirinya sehingga dapat 
berkembang secara optimal. 
f) Menumbuhkan semangat berprestasi secara intensif kepada 
seluruh warga SMP Negeri 7 Salatiga. 
c. Struktur Organisasi SMP Negeri 7 Salatiga 
Tabel 4.2 
Struktur Organisasi SMP Negeri 7 Salatiga 
Sumber: Dokumentasi penelitian pada tanggal 25 Februari 2019 
d. Data Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
Tabel 4.3 
Daftar Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
No Jabatan Nama JK 
Pend. 
Akhir 
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1 Kepala Sekolah 
Dra. Anna Maria 
Andharini, M. Pd. 
P S3 
2 Waka Kurikulum Sigih Pratisto, S.Pd. L S1 
3 Waka 
Kemahasiswaan 
Nastain Arif, S.Pd. 
L S1 
4 Waka Sarana dan 
Prasarana 
Gisti Waliyatun 
P S1 
5 Waka Humas Drs. Supantiyono L S3 
Sumber: Dokumentasi penelitian pada tanggal 25 Februari 2019 
e. Data Guru SMP Negeri 7 Salatiga 
SMP Negeri 7 Salatiga memiliki tenaga kependidikan sebanyak 
59 orang dengan rincian 50 guru pengajar, 4 tenaga administrasi 
sekolah dan 5 karyawan. 
Tabel 4.4 
Daftar Guru dan Karyawan SMP Negeri 7 Salatiga 
No Nama Jabatan/Tugas JK 
Pend. 
Akhir 
1 Agus Dwiyono, S.Pd. Guru IPS L S1 
2 
Anita Windi Astuti, 
S.Pd. 
Guru Pendidikan 
Agama 
P S1 
3 Anna Kurniawati, S.Pd. Guru PKn P S1 
4 
Arief Dwi Yuwono, 
M.Pd. 
Guru Bahasa 
Inggris 
L S2 
5 Arif Nurhadi Guru SeniBud L S1 
6 Dian Maret Y, S.Pd. Guru TIK L S1 
7 H. Dimyathi, S.Pd.I. 
Guru Pendidikan 
Agama 
L S1 
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8 
Dini Asnuning 
Maharani, S.Pd. 
Guru Bahasa 
Inggris 
P S1 
9 
Dra.Anna Maria 
Andharini, M.Pd. 
Guru Bahasa 
Inggris 
P S3 
10 Dwi Ariyanti, S.Pd. Guru Prakarya P S1 
11 Dwi Haryono, S.Kom. Guru TIK L S1 
12 Dwi Retno S, S.Pd. Guru TIK P S1 
13 Edy Hartoyo, S.Th. 
Guru Pendidikan 
Agama 
L S1 
14 
Emmanuel Pujono, 
S.Pd. 
Guru IPA 
L S1 
15 
Endang Retno Haryati, 
S.Pd. 
Guru SenBud 
P S1 
16 Gangsar Purwadi Karyawan L - 
17 Gisti Waliyatun Guru IPS P S1 
18 Drs. Guntur Dwi Indradi Guru IPA L S3 
19 Hadi Susanto, S.Pd. 
Guru Bahasa 
Indonesia 
L S1 
20 Hartanto, S.Pd. Guru PKn L S1 
21 Heru Haryanto Karyawan L - 
22 Heru Setya, S.Pd. Guru Penjasorkes L S1 
23 Dra. Hidayati Guru TIK P S3 
24 Hidayati, S.Pd. Guru PKn P S1 
25 Istantiyah Karyawan P - 
26 Jaka Mahargono Guru Matematika L S1 
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27 Juwandi 
Tenaga 
Administrasi 
L - 
28 Kaeran Karyawan  L - 
29 Krisnuraini, S.Pd. Guru IPS P S1 
30 Layly Atiqoh, S.Ag. 
Guru Pendidikan 
Agama 
P S1 
31 Marsimun Karyawan  L - 
32 M. Fatkurohman, S.Pd. Guru Penjasorkes L S1 
33 Muhammad Sintoro 
Guru Pendidikan 
Agama 
L S1 
34 Mujiani, S.Pd. Guru Prakarya P S1 
35 Nastain Arif, S.Pd. Guru Penjasorkes L S1 
36 Nur Kholis, S.Pd. Guru Matematika L S1 
37 
Prihariyanto, S.Pd., 
S.Th., M.Pd. 
Guru Bahasa 
Indonesia 
L S2 
38 Purnomowati, S.Pd. Guru IPA P S1 
39 
Rachmad Danang 
Yulianto, S.Pd. 
Guru Bahasa 
Inggris 
L S1 
40 Rumadi Karyawan  L - 
41 
Sas Sulistyorini Pratiwi, 
S.Pd. 
Guru Bahasa 
Inggris 
P S1 
42 Sigih Pratisto, S.Pd. Guru IPS L S1 
43 Siti Maskanah, S.Pd. 
Guru Bahasa 
Indonesia 
P S1 
44 Slamet Mulyono Guru SeniBud L S1 
45 Sri Handayani, S.Pd. Guru IPS P S1 
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46 Sri Mulyani, S.Pd. Guru Matematika P S1 
47 Subari Karyawan  L - 
48 Sudiyo, S.Pd. Guru SenBud L S1 
49 Sugiharto, M.Pd. Guru IPA L S2 
50 Sukarianto 
Tenaga 
Administrasi 
L - 
51 Supadmi, S.Pd. Guru Matematika P S1 
52 Drs. Supantiyono Guru IPS L S1 
53 Supiyono, S.Pd. Guru IPA L S1 
54 
Tri Martini Harwanti, 
S.Pd. 
Tenaga 
Administrasi 
P S1 
55 
Tri Wahyu Estiningsih, 
S.Pd. 
Guru Matematika 
P S1 
56 Trima Rofiyanti, S.Pd. 
Guru Bahasa 
Ingrris 
P S1 
57 Dra. Yekti Widowati Guru IPS P S3 
58 Salis Vita Auliya 
Tenaga 
Administrasi 
P S1 
59 Yuliana AS, S.Pd. 
Guru Bahasa 
Indonesia 
P S1 
Sumber: Dokumentasi penelitian pada tanggal 25 Februari 2019 
f. Data Siswa SMP Negeri 7 Salatiga 
SMP Negeri 7 Salatiga memiliki 3 jenjang kelas yang masing-
masing kelas terdapat 8 rombongam belajar. Berikut adalah 
rinciannya: 
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Tabel 4.5 
Daftar Siswa SMP Negeri 7 Salatiga 
No Kelas 
Jumlah 
Rombel 
L P 
Jumlah 
Siswa 
1 Kelas VII 8 100 136 
236 
2 Kelas VIII 8 94 130 
224 
3 Kelas IX 8 85 112 
197 
Jumlah 24 279 378 
657 
Sumber: Dokumentasi penelitian pada tanggal 25 Februari 2019 
g. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 7 Salatiga 
SMP Negeri 7 Salatiga dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar tentunya didukung oleh sarana dan prasarana sekolah yang 
ada. Agar proses belajar mengajar dalam pendidikan lingkungan 
hidup dapat berjalan dengan baik, maka perlu adanya dukungan dari 
sekolah berupa sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan 
prasarana tersebut meliputi ruang kelas dan ruang guru. Di samping 
itu, dalam melaksanakan pendidikan lingkungan hidup, alam dapat 
digunakan sebagai sarana dan prasarana. Ada juga sarana penunujang 
untuk mewujudkan sekolah peduli lingkungan seperti green house, 
bank sampah, hutan sekolah dan lain sebagainya. 
Tabel 4.6 
Daftar Sarana dan Prasarana SMP Negeri 7 Salatiga 
No Nama Sarana 
Ukuran 
(p x l) m 
Jumlah Kondisi 
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1 Gudang  3x3 1 
Baik 
2 Kamar mandi 2x1,5 17 
Baik 
3 Kantin sekolah 6x6 1 
Baik 
4 Koperasi/ took 6x6,25 1 
Baik 
5 Laboratorium IPA 15x8 1 
Baik 
6 Mushola  8x9 1 
Baik 
7 
Ruang Agama 
Kristen 
1x7 1 Baik 
8 Ruang BP 7x8 1 
Baik 
9 Ruang Guru 9x7 1 
Baik 
10 Ruang Kelas 9x7 24 
Baik 
11 
Ruang Kepala 
Sekolah 
3,5x3,5 1 Baik 
12 Ruang Kurikulum 9x7 1 
Baik 
13 Ruang OSIS 3x7 1 
Baik 
14 
Ruang Penjaga 
Sekolah 
6x3,5 1 Baik 
15 
Ruang 
Perpustakaan 
15x9 1 Baik 
16 Ruang TU 10x7 1 
Baik 
17 Ruang UKS 5,5x5,5 1 
Baik 
18 Green House 5 x 5 1 
Baik 
19 Bank Sampah  1 
Baik 
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20 Sumur Resapan 3 x 2 1 
Baik 
21 Vertical Garden 2 x 2 1 
Baik 
Sumber: Dokumentasi penelitian pada tanggal 25 Februari 2019 
h. Gambaran Umum Informan 
Dalam penelitian ini terdapat 6 informan yaitu sebagai berikut: 
1) Ibu Anna Maria (AM) selaku kepala sekolah SMP Negeri 7 
Salatiga sejak tahun 2013. 
2) Bapak Sigih Pratisto (SP) selaku wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum sejak tahun 2000. 
3) Ibu Layly Astiqoh (LA) selaku guru Pendidikan Agama Islam 
sejak tahun 2010. 
4) Bapak Arif Nurhadi (AN) selaku guru Bahasa Jawa sejak tahun 
1988. 
5) Bapak Subari (SU) selaku petugas kebersihan sejak tahun 1989. 
6) Siswa-siswi bernama Yolanda Barhaq (YB) kelas VII, Nabila 
Rista (NR) kelas VIII dan Najwa Aulia (NA) kelas IX. 
2. Temuan Penelitian 
a. Implementasi Pendidikan Agama Islam Berbasis Konservasi 
Lingkungan Hidup 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu upaya untuk 
mengatasi kerusakan lingkungan melalui pendidikan di sekolah. 
Pendidikan Agama Islam berbasis lingkungan merupakan satu konsep 
pendidikan konstektual yang berbasis pada problema kehidupan 
 57 
 
 
mutakhir berupa keterpurukan lingkungan yang sedang dialami 
bangsa ini. Arti penting Pendidikan Agama Islam berbasis lingkungan 
terlihat dari adanya proses aliran nilai-nilai Al-Qur’an pada ranah 
kesadaran peserta didik sehingga diharapkan mereka menjadi generasi 
yang sadar lingkungan sebagai anugerah dari Allah Swt yang harus 
dijaga dan dilestarikan yang merupakan bagian dari mata rantai ibadah 
mereka kepada Allah Swt. 
Dalam melaksanakan Pendidikan Agama Islam berbasis 
konservasi lingkungan hidup diperlukan adanya kurikulum yang 
menunjang. Untuk terbangunnya sekolah yang berbudaya peduli 
lingkungan, maka kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 
nasional yang terintegrasi dengan lingkungan. Seperti yang dikatakan 
Ibu AM: 
“Untuk mewujudkan sekolah berbudaya peduli lingkungan maka 
semua mata pelajaran terintegrasi dengan pendidikan lingkungan. 
Setiap mata pelajaran paling tidak memilih satu atau lebih materi yang 
bisa atau ada hubungannya dengan lingkungan” (Wawancara dengan 
Ibu AM, pada tanggal 20 Februari 2019 pukul 08.00 di sekolah) 
Sebagaimana diketahui bahwa kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta 
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sehingga 
pengintegrasian pendidikan lingkungan pada kurikulum merupakan 
salah satu cara untuk menyampaikan pengelolaan dan pemeliharaan 
pada peserta didik. Seperti yang dikatakan Bapak SP bahwasanya: 
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“Setiap pelajaran harus terintegrasi dengan lingkungan, misalnya PAI 
tentang babkebersihan seperti thaharah dihubungkan dengan 
lingkungan. Jadi tidak ada mata pelajaran khusus tetapi diikutkan 
dalam setiap mata pelajaran” (Wawancara dengan Bapak SP, pada 
tanggal 20 Februari 2019 pukul 09.00 WIB di sekolah) 
 
SMP N 7 Salatiga termasuk dalam sekolah yang 
mengimplementasikan kurikulum terintegrasi dengan kurikulum 
pendidikan lingkungan hidup. Dalam hal ini semua mata pelajaran 
dalam satu materi atau lebih harus terintegrasi dengan pendidikan 
lingkungan hidup. 
Dalam melaksanakan kurikulum yang terintegrasi ini, guru 
harus mengembangkan kurikulum dengan melihat silabus yang ada 
kemudian dikembangkan ke dalam RPP seperti yang dikatakan Ibu 
LA bahwa: 
“Tidak ada materi khusus terkait pendidikan lingkungan hidup dalam 
Pendidikan Agama Islam. Materi lingkungan kami masukkan ke 
dalam bab-bab yang relevan dengan materi pendidikan lingkungan.” 
(Wawancara oleh Ibu LA pada tanggal 23 Februari 2019 pukul 09.00 
WIB di ruang guru) 
Dengan demikian kurikulum Pendidikan Agama Islam yang 
terintegrasi dengan lingkungan berpedoman pada silabus yang ada 
kemudian disesuaikan dengan tema yang bersangkutan dengan 
lingkungan. Sehingga selanjutnya guru membuat RPP terkait yang 
akhirnya diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran di kelas. 
SMP N 7 Salatiga menggunakan kurikulum 2013 dalam 
pembelajarannya sehingga pendidikan lingkungan hidup 
terintegrasikan dengan kurikulum 2013. Seperti yang dikatakan oleh 
Ibu LA: 
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“Kami menggunakan kurikulum 2013 dan pada kurikulum 2013 ini 
ada beberapa tema yang berkaitan dengan lingkungan. Untuk kelas 
VII tema “Semua Bersih Jadi Nyaman”, kelas VIII “Rendah Hati, 
Hemat dan Sederhana” dan kelas IX “Meyakini Hari Akhir, 
Mengakhiri Kebiasaan Buruk”. (Wawancara oleh Ibu LA pada 
tanggal 23 Februari 2019 pukul 09.00 WIB di ruang guru) 
Dengan kurikulum yang terintegrasi lingkungan ini, Pendidikan 
Agama Islam dapat mengembangkan kurikulum peduli lingkungan. 
Seperti tema dalam kurikulum 2013 yang digunakan pada Pendidikan 
Agama Islam SMP N 7 Salatiga sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Tema-tema Lingkungan pada Pendidikan Agama Islam 
No Kelas Tema 
1 VII Semua Bersih Hidup Jadi Nyaman 
2 VIII Rendah Hati, Hemat dan Sederhana 
3 IX Meyakini Hari Akhir, Mengakhiri Kebiasaan Buruk 
Sumber: Dokumentasi penelitian pada tanggal 23 Februari 2019 
Keterangan di atas merupakan tema yang berhubungan dengan 
lingkungan hidup. Akan tetapi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam program Adiwiyata di SMP Negeri 7 Salatiga mengharuskan 
agar terdapat kaitan lingkungan hidup pada setiap semester. Ini berarti 
menunjukkan bahwasanya tidak harus terpaut dengan materi yang 
berhubungan dengan lingkungan hidup saja. Seperti yang dikatakan 
oleh Bapak SP: 
“Semua mata pelajaran diwajibkan untuk terintegrasi dengan 
pendidikan lingkungan hidup. Ya tidak semua bab, namun hanya 
beberapa materi yang relevan dengan lingkungan.” (Wawancara oleh 
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Bapak SP pada tanggal 20 Februari 2019 pukul 09.00 WIB di ruang 
kurikulum) 
Untuk kelas VII dengan tema “Semua Bersih, Hidup Jadi 
Nyaman” merupakan tema yang menjelaskan thaharah. Tema ini 
berisi tentang bersuci (thaharah) menurut ajaran Islam yang meliputi 
bersuci dari najis dan hadas, tata cara bersuci dan hikmah dari 
thaharah. Materi yang ada pada tema ini diintegrasikan dengan 
lingkungan yang dikembangkan oleh guru yaitu dengan berdiskusi 
tentang permasalahan lingkungan mulai dari kebersihan dan sampah 
di sekitar. Seperti yang dijelaskan Ibu LA selaku Guru PAI: 
“Pada kompetensi dasar menghayati perilaku hidup bersih sebagai 
wujud ketentuan bersuci dari hadas besar berdasarkan ketentuan 
syariat Islam, materi yang diintegrasikan dengan lingkungan yaitu 
dengan menjaga tempat ibadah agar selalu bersih dan suci, merawat 
perlatan ibadah agar selalu bersih sehingga nyaman digunakan, 
melipat peralatan ibadah dengan rapi setelah digunakan dan 
menggunakan air wudhu dengan secukupnya”. (Wawancara oleh Ibu 
LA pada tanggal 23 Februari 2019 pukul 09.00 WIB di sekolah) 
 
Sedangkan kelas VIII dalam tema “Rendah Hati, Hemat dan 
Sederhana” dimasukkan pada materi wudhu. Materi yang ada pada 
tema ini diintegrasikan dengan lingkungan dimana siswa diajarkan 
untuk menghemat energi yang ada dan mengajarkan hemat air ketika 
berwudhu. Seperti yang dikatakan oleh Ibu LA: 
“Untuk tema ini kami ajarkan bagaimana cara untuk hemat energi, 
baik listrik maupun air. Siswa kami ajarkan bagaimana untuk 
menghemat air ketika wudhu dan kami jelaskan dampak apabila 
mereka tidak hemat yaitu air akan berkurang dan habis.” (Wawancara 
oleh Ibu LA pada tanggal 23 Februari 2019 pukul 09.00 WIB  
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Untuk kelas IX dengan tema “Meyakini Hari Akhir, Mengakhiri 
Kebiasaan Buruk” ini menjelaskan tentang hari akhir yang meliputi 
kiamat sugra dan kiamat kubra. Dalam tema ini, materi diintegrasikan 
dengan lingkungan dengan cara mencegah terjadinya kiamat sugra 
yang berkaitan dengan bencana alam ataupun bencana yang 
disebabkan oleh manusia. Seperti yang dikataakn oleh Ibu LA: 
“Pada tema ini menjelaskan tentang hari kiamat. Pada materi ini siswa 
kami ajarkan bagaimana untuk mencegah terjadinya bencana, seperti 
tidak membuang sampah sembarangan sebagai bentuk pencegahan 
terjadinya banjir dan senantiasa membersihkan lingkungan sekitar dan 
lingkungannya.” (Wawancara oleh Ibu LA pada tanggal 23 Februari 
2019 pukul 09.00 WIB di ruang guru) 
 
Di SMP N 7 Salatiga, tema-tema tersebut telah diintegrasikan 
dengan pendidikan lingkungan hidup. Selain menyampaikan materi, 
guru juga mengintegrasikan dengan permasalahan lingkungan, baik 
pada lingkup lokal maupun global. 
Pelaksanaan kurikulum terpadu di SMP N 7 Salatiga ini seperti 
yang dikatakan oleh Ibu LA selaku Guru PAI, bahwasanya tidak 
semua tema dalam PAI harus diintegrasikan dengan pendidikan 
lingkungan hidup, akan tetapi hanya tema yang berhubungan 
lingkungan saja seperti materi thaharah, ibadah, kesederhanaan dan 
sebagainya. 
Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi lingkungan hidup 
berusaha menanamkan dan menjelaskan untuk peduli terhadap 
lingkungan sesuai ajaran Islam sehinga kerusakan lingkungan yang 
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terjadi dapat diantisipasi dan mencegah terjadinya kerusakan 
lingkungan. Karena Islam adalah agama yang sangat memperhatikan 
untuk senantiasa peduli terhadap lingkungan. Dan manusia sebagai 
khalifah fil ardh harus menjaga hubungannya dengan alam dengan 
sebaik mungkin. Sebagaimana firman Allah pada QS. Al-An’am: 165 
yang berbunyi: 
 ِﻲﻓ ۡﻢُﻛَُﻮﻠۡﺒَﻴ ِّﻟ ٖﺖ َٰﺟََﺭﺩ ٖﺾَۡﻌﺑ َﻕۡﻮَﻓ ۡﻢُﻜَﻀَۡﻌﺑ َﻊَﻓَﺭَﻭ ِﺽَۡﺭۡﻷٱ َِﻒﺌ
ٓ َٰﻠَﺧ ۡﻢَُﻜَﻠﻌَﺟ ﻱِﺬﱠﻟٱ َﻮُﻫَﻭ
  ُۢﻢﻴِﺣ ﱠﺭ ٞﺭُﻮﻔََﻐﻟ ۥُﻪﱠﻧِﺇَﻭ ِﺏَﺎﻘِﻌۡﻟٱ ُﻊﻳِﺮَﺳ َﻚﱠﺑَﺭ ﱠِﻥﺇ ۗۡﻢُﻜَٰﯨﺗﺍَء ٓﺎَﻣ  
Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 
bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang 
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-
Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-
An’am: 165) 
 
Hal ini seperti yang dikatakan Ibu LA selaku guru PAI 
bahwasanya: 
“Agama Islam sangat mengajarkan untuk peduli terhadap lingkungan, 
keseimbangan alam. Mulai dari hal ibadah seperti wudhu, bagaimana 
Nabi Muhammad Saw mengajarkan untuk menghemat air. Oleh 
karena itu, sangat ditekankan sekali dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam tentang peduli terhadap lingkungan”. (Wawancara oleh 
Ibu LA pada tanggal 23 Februari 2019 pukul 09.00 WIB di sekolah). 
 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa Islam 
mengajarkan untuk peduli terhadap lingkungan. Oleh karena itu 
sangatlah penting pendidikan lingkungan dalam dunia pendidikan 
khususnya pendidikan agama Islam di SMP Negeri 7 Salatiga. Guru 
harus mampu melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang 
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menerapkan Pendidikan agama Islam berbasis pendidikan lingkungan 
hidup. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi 
lingkungan hidup oleh guru ini dilakukan dengan student of center 
atau banyak melibatkan peserta didik dalam proses pembelejaran 
sehingga peserta didik dapat menyerap pembelajaran dengan baik. 
Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 7 
Salatiga dilakukan dengan menggunakan berbagai metode. Seperti 
yang dikatakan oleh Ibu LA: 
“Dalam proses pembelajaran metode yang kami gunakan adalah 
menyesuaikan dengan tema. Keseluruhan metode adalah student of 
center atau siswa sebagai pusat pembelajaran. Jadi siswa kami 
libatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Untuk kelas VII 
kami menggunakan metode diskusi dan tanya jawab. Kelas VIII 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan game make 
a match. Sedangkan kelas IX menggunakan metode tanya jawab, 
diskusi dan video comment” (Wawancara oleh Ibu LA pada tanggal 
23 Februari 2019 pukul 09.00 WIB di ruang guru) 
 
Sedangkan kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis 
lingkungan dalam ekstrakurikuler di SMP N 7 Salatiga tidak berdiri 
sendiri sehingga pengalaman ajaran agama pada ekstrakurikuler dapat 
dilihat dari program adiwiyata berupa partisipasi dimana semua warga 
sekolah ikut serta terlibat mensukseskan kegiatan seperti yang 
disampaikan Ibu AM sebagai berikut: 
“Kegiatan dalam sekolah adiwiyata antara lain: 1. Pembiasaan 
kebersihan dengan lomba KPK (kebersihan, penghijauan, kreatifitas) 
dengan penilaian tiap minggu dan tiap 3 bulan sekali diadakan 
penilaian juara umum. 2. Membiasakan 10 menit terakhir setelah 
pembelajaran untuk kebersihan kelas. 3. Jum’at minggu terakhir 
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melakukan kebersihan bersama. 4. Internalisasi pramuka setiap hari 
sabtu yaitu kegiatan kepramukaan yang ada hubungannya dengan 
lingkungan. Contohnya yaitu ada tim pengolahan limbah organik dan 
non organik menjadi kompos, bank sampah dengan mengumpulkan 
barang bekas seperti plastik yang masih bisa dijual, pengolahan 
limbah dengan pemanfaatan bahan yang bisa dipakai dan ada nilai 
jualnya misal plastik untuk pot, kertas jadi tempat buah, tas dan tisu.” 
(Wawancara dengan Ibu AM, pada tanggal 20 Februari 2019 pada 
pukul 08.00 WIB di sekolah). 
 
Tujuan ekstrakurikuler ini mengandung nilai kesadaran akan 
pentingnya pelestarian lingkungan, salah satunya ketika di sekolah 
yang merupakan institusi paling terdepan dalam menjalankan proses 
pendidikan sebagaimana pendapat Kniker, nilai merupakan istilah 
yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan. Nilai-nilai tersebut 
antara lain: menyalurkan minat dan bakat, memberikan pengalaman 
eksploritorik, mengintegrasikan kelompok-kelompok sosial dan 
mengembangkan sifat-sifat tertentu seperti kepedulian terhadap alam 
untuk dijaga, dipelihaar dan dirawat (Mulyana, 2004: 105). 
Di SMP N 7 Salatiga tidak ada ekstrakurikuler Pendidikan 
Agama Islam yang berkaitan dengan lingkungan, akan tetapi pada 
ekstrakurikuler seperti pramuka banyak terintegrasi dan berkaitan 
dengan lingkungan.  
Terdapat beberapa pengembangan kegiatan yang berkaitan 
dengan kepedulian terhadap alam antara lain pengomposan, 
pemanfaatan dan pengolahan air, hutan/tanaman/kebun sekolah, 
green house, toga dengan berbagai tanaman obat yang dapat 
dimanfaatkan semua warga sekolah (siswa, guru, tenaga kependidikan 
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dan warga masyarakat). Ditambah lagi dengan adanya kola mikan, 
biopori dan sumur resapan. Pengelolaam kegiatan ini sebagai sarana 
dan prasarana pendukung pembelajaran lingkungan hidup yang ramah 
lingkungan. 
b. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan 
Agama Islam Berbasis Konservasi Lingkungan Hidup. 
Berikut penulis jelaskan beberapa faktor pendukung dan 
penghambat impelementasi Pendidikan Agama Islam berbasis 
konservasi lingkungna hidup di SMP N 7 Salatiga. 
1) Faktor Pendukung 
Dalam proses implementasi Pendidikan Agama Islam 
berbasis konservasi lingkungan hidup terdapat beberapa faktor 
yang mendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah. Seperti 
yang dikatakan oleh Ibu AM: 
“Untuk faktor pendukung yang utama adalah fasilitas. Sampai saat 
ini kamu sudah berusaha untuk melengkapi fasilitas-fasilitas yang 
menjadi penunjang program adiwiyata seperti tong sampah, green 
house, hutan mini dan banyak lagi.” (Wawancara oleh Ibu AM 
pada tanggal 20 Februari 2019 pukul 08.00 WIB di ruang kepala 
sekolah) 
 
Sekolah ini memiliki beberapa gazebo yang merupakan 
tempat untuk belajar outdoor yang digunakan ketika jenuh belajar 
di dalam kelas. Terdapat juga pemisahan tempat sampah antara 
sampah organik dan non organik di setiap sudut sekolah dan sudut 
kelas yang nantinya sampah itu akan dijadikan sebagai kompos. 
Selain itu sekolah ini memiliki bank sampah yang merupakan 
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wadah bagi siswa untuk melakukan penukaran sampah (berupa 
plastic, kertas, dan lain sebagainya) untuk dijadikan sebagai 
tabungan mereka. 
Fasilitas yang lain sekolah juga memiliki biopori, green 
house, alat pembuat kompos dan sumur resapan yang masing-
masing mendukung budaya sekolah peduli lingkungan. Belum lagi 
area sekolah yang memang sangat rindang dengan banyaknya 
pepohonan di sekitar sekolah membuat proses belajar mengajar 
menjadi semakin nyaman dan tenang. 
Dalam proses pendidikan lingkungan diperlukan adanya 
kerjasama antara guru dan peserta didik dalam menjaga lingkungan 
tetap bersih dan selalu peduli dengan lingkungan. Seperti yang 
dikatakan oleh Bapak AN sebagai guru mapel di SMP Negeri 7 
Salatiga: 
“Guru itu memiliki peranan penting dalam pembentukan karakter 
siswa peduli lingkungan. Guru menjadi panutan dan contoh disini. 
Apabila guru bertindak baik, maka siswa akan mencontohnya, 
sebaliknya apabila guru kurang baik dalam bertindak maka siswa 
akan menirunya. Misal guru membuang sampah sembarangan, 
maka siswa juga akan berbuat demikian.” (Wawancara oleh Ibu 
AM, pada tanggal 20 Februari 2019 pukul 08.00 WIB di sekolah) 
 
Dalam proses pembelajaran guru memiliki peran penting 
dalam menyampaikan materi dan peserta didik memiliki tugas 
untuk menjalankan amanah yang diberikan oleh guru. Apabila 
keduanya berjalan dengan baik, maka proses belajar mengajar akan 
berjalan dengan baik. 
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Dukungan dari pihak sekolah seperti kepala sekolah juga 
menjadi salah satu factor pendukung, seperti yang dikatakan oleh 
Bapak SP:  
“Kami mempunyai kepala sekolah yang sangat mendukung 
program adiwiyata. Terus berupaya mensosialisasikan untuk selalu 
peduli lingkungan dan tindakan untuk memberi teladan kepada 
peserta didik. Kemudian untuk guru selalu mengingatkan agar 
tetap menjaga lingkungan.” (Wawancara oleh Bapak SP pada 
tanggal 20 Februari 2019 pukul 09.00 WIB di sekolah) 
 
Bentuk dukungan dari sekolah dapat dilihat dari peraturan-
peraturan yang dibuat seperti pelarangan merokok bagi guru dan 
staf di lingkungan sekolah, membawa tempat makanan dan 
minuman untuk siswa. Terlihat keteladanan yang diberikan oleh 
pihak sekolah untuk selalu mengajak setiap warga sekolah untuk 
peduli lingkungan.  
Selain adanya fasilitas yang memadai, kerjasama yang baik 
antar semua pihak, dan juga dukungan dari sekolah, adanya 
kegiatan secara langsung oleh siswa juga merupakan faktor 
penunjang tercapainya pengintegrasian pendidikan agama Islam 
dengan pendidikan lingkungan hidup. Semua teori yang diperoleh 
dikelas akan lebih tertanam kepada siswa jika mereka melakukan 
praktek menjaga lingkungan dengan langsung. Kegiatan yang 
dapat menunjang program adiwiyata di SMP N 7 Salatiga terdapat 
banyak kegiatan yang dilaksanakan. Ibu AM selaku kepala sekolah 
mengatakan: 
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“Kegiatan sekolah dalam Adiwiyata antara lain: pembiasaan 
kebersihan dengan lomba KPK (Kebersihan, Penghijauan, 
Kreatifitas) dengan penilaian tiap Minggu dan tiap 3 bulan sekali 
diadakan penilaian juara umum.membiasakan 10 menit terakhir 
setelah pembelajaran untuk kebersihan kelas, Jum’at minggu 
terakhir melakukan kebersihan bersama” (Wawancara oleh Ibu 
AM, pada tanggal 20 Februari 2019 pada pukul 08.00 WIB di 
sekolah). 
 
2) Faktor Penghambat 
Selain faktor pendukun di atas, terdapat pula faktor yang 
menjadikan penghambat dalam pengintegrasian pendidikan agama 
Islam dengan pendidikan lingkungan hidup seperti yang dikatakan 
oleh Bapak SP yaitu: 
“Penghambatnya itu masih kurangnya kesadaran dari beberapa 
guru dan siswa sehingga skala prioritasnya pada mereka yang 
masih belum peduli kami sebagai bidang kurikulum terus 
berupaya” (Wawancara oleh Bapak SP pada tanggal 20 Februari 
2019 pukul 09.00 WIB di sekolah). 
 
Dengan demikian salah satu penghambat yang ada adalah 
tidak semua warga sekolah memiliki kesadaran akan pentingnya 
menjaga dan melestarikan lingkungan. 
Proses mengintegrasikan pelajaran pendidikan agama Islam 
dengan pendidikan lingkungan hidup juga menjadi kendala dalam 
mensukseskan program ini. Bu LA selaku guru PAI mengatakan: 
“Kalau dalam pembelajaran hambatannya kesulitan dalam 
pengintegrasian ke dalam materi, karena tidak semua materi dapat 
diintegrasikan kedalam pendidikan lingkungan” (Wawancara oleh 
Ibu LA pada tanggal 23 Februari 2019 pukul 09.00 WIB di 
sekolah). 
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Guru dituntut berpikir kreatif dan terus mencari fenomena 
alam apa yang bisa dikaitkan dengan materi pendidikan agama 
Islam. Padahal tidak semua materi dapat diintegrasikan kedalam 
pendidikan lingkungan. Hal inilah yang menjadi hambatan dalam 
menyinkronkan materi pendidikan agama Islam dengan materi 
lingkungan. 
B. Analisis Data 
1. Implementasi Pendidikan Agama Islam Berbasis Konservasi 
Lingkungan Hidup 
Islam melalui Pendidikan Agama Islam terlihat telah 
memberikan gambaran bahwa menjaga lingkungan hidup tidak hanya 
memiliki dampak bagi kehidupan di dunia, tetapi menjaga lingkungan 
juga dapat memberikan kebahagiaan akhirat. Pendidikan lingkungan 
yang diajarkan secara Islami merupakan sarana penting bagi umat 
muslim untuk mengenal dan menyadari lingkungan hidup mereka secara 
baik dan benar sehingga mampu berperan aktif dalam pengelolaan dan 
pembinaan lingkungan. Keterlibatan agama dalam gerakan konservasi 
lingkungan sangat penting untuk mengatasi krisis lingkungan yaitu 
melalui Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi lingkungan hidup 
yang diajarkan melalui berbagai institusi pendidikan dalam berbagai 
jenjang. 
Berbagai gerakan untuk peduli terhadap lingkungan telah 
banyak dilakukan melalui lembaga-lembaga pendidikan. Sekolah telah 
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mampu menjadi yang terdepan dalam berbagai gerakan untuk mencegah 
terjadinya kerusakan lingkungan. Melalui pendidikan agama Islam yang 
didalamnya terdapat materi-materi yang terkait dengan menjaga 
kelestarian lingkungan maupun pembentukan akhlak yang baik terhadap 
lingkungan merupakan modal dasar bagi sekolah untuk melakukan 
usaha-usaha yang lebih konkret dalam upaya menjaga, memelihara dan 
melestarikan lingkungan yang nyaman untuk dijadikan tempat tinggal 
manusia. Islam tidak melarang manusia untuk melakukan eksploitasi 
terhadap alam, karena memang Allah Swt menyediakan alam beserta 
isinya untuk aktivitas kehidupan manusia, hanya saja bentuk 
pengambilan manfaat tidak bisa dilakukan dengan mengabaikan 
ketentuan-ketentuan yang telah digariskan bahwa alam mutlak dijaga 
keberadaannya agar kehidupan dunia seimbang karena alam dan 
manusia saling membutuhkan. 
Islam senantiasa mengajarkan untuk senantiasa menjaga dan 
memelihara lingkungan. Sedangkan budaya sekolah yang baik 
dibutuhkan untuk terwujudnya karakter peduli lingkungan pada setiap 
warga sekolah. Oleh karena itu, guru pendidikan agama Islam harus 
sangat berperan aktif dalam mengembangkan budaya sekolah peduli 
lingkungan. 
Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas, proses 
implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi lingkungan 
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hidup di SMP Negeri 7 Salatiga dilakukan dengan beberapa hal yaitu 
sebagai berikut: 
a. Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Konservasi 
Lingkungan Hidup di SMP Negeri 7 Salatiga 
Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi lingkungan 
hidup bertujuan meningkatkan rasa kepedulian dan memberikan 
gambaran serta pengetahuan yang dapat mengakibatkan perubahan 
perilaku dan kebiasaan yang mendukung pelestarian lingkungan 
hidup sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan oleh agaam Islam. 
Materi tentang lingkungan hidup yang tertuang dalam kurikulum 
melalui berbagai mata pelajaran di atas merupakan konsep dalam 
melaksanakan kepedulian terhadap lingkungan kepada peserta 
didik yang disampaikan melalui aktivitas kegiatan belajar 
mengajar. 
Pada sekolah adiwiyata diharuskan untuk menerapkan 
kurikulum lingkungan. Kurikulum yang digunakan adalah 
kurikulum 2013 yang terintegrasi dengan pendidikan lingkungan. 
Dalam hal ini tidak semua materi harus terintegrasi dengan materi 
lingkungan, hanya beberapa saja yang relevan dengan lingkungan. 
Pelaksanaan implementasi Pendidikan Agama Islam 
berbasis konservasi lingkungan hidup di SMP Negeri 7 Salatiga 
sudah dilakukan oleh semua guru yang ada. Guru mata pelajaran 
menyusun RPP yang berkaitan dengan pendidikan lingkungan hidup 
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sehingga dalam proses mengajar baik itu dari guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam maupun mata pelajaran umum. Di samping 
itu, kurikulum adiwiyata menjadi kurikulum tersembunyi yang 
artinya diintegrasikan pada semua mata pelajaran sehingga 
kurikulum PAI juga harus mengandung muatan materi lingkungan 
hidup. 
b. Kegiatan Belajar Mengajar  
Pengintegrasian pendidikan lingkungan pada kegiatan 
belajar mengajar pendidikan agama Islam di kelas membangun 
pengetahuan peserta didik tentang bagaimana Islam memandang 
dan memperlakukan lingkungan yaitu dengan tidak merusaknya dan 
terus melestarikannya. Boleh menggunakan sumber daya alam tetapi 
tidak sampai mengeksploitasi lingkungan dengan berlebihan. Hal ini 
sesuai dengan tugas manusia di bumi yaitu sebagai khalifah fil ardh 
yang diberi amanah untuk menjaga dan memelihara bumi beserta 
isinya. 
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi 
lingkungan hidup sudah seharusnya dihadirkan dalam sekolah-
sekolah terutama sekolah dasar dan menengah dimana pada jenjang 
ini peserta didik dapat mengerti bagaimana mengelola lingkungan 
dengan baik dan tidak merusaknya agar dapat bertahan dalam jangka 
waktu yang lama. 
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Implementasi pendidikan agama Islam dalam kegiatan 
belajar mengajar dilakukan dengan beberapa metode agar siswa 
dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru. Metode yang 
digunakan adalah bersifat student of center dimana siswa menjadi 
pusat objek dalam pembelajaran dan siswa terlibat secara aktif di 
dalamnya. Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, 
presentasi dan game yang telah disusun pada RPP. 
c. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Untuk kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan dengan 
pendidikan agama Islam tidak ada yang spesifik tentang 
lingkungan. Ekstrakurikuler ini lebih kepada konsentrasi lain yang 
ada kaitannya dengan lingkungan seperti kegiatan pramuka 
sebagaiaman yang dikatakan oleh Bapak SP: 
“Seperti pramuka biasanya anak-anak membuat spanduk keliling 
kampung untuk peduli lingkungan sambil memunguti sampah, 
pernah juga menanam pohon. Kalau ekstrakurikuler yang lain 
biasanya lebih ditekankan untuk membersihkan tempat yang ada di 
sekitarnya. Kemudian event-event seperti hari sampah nasional 
semua ekskul ikut terlibat” (Wawancara oleh Bapak SP pada 
tanggal 20 Februari 2019 pukul 09.00 WIB di sekolah) 
 
Selain hal yang disebutkan, SMP Negeri 7 Salatiga juga 
melakukan aksi lingkungan yang dilakukan oleh semua warga 
sekolah guna menunjang pembelajaran seperti penghijauan, 
pembuatan biopori, pembuatan kompos dan lain sebagainya. 
Dari penjelasan ini dapat dilihat bahwa guru pendidikan 
agama Islam bukan hanya mengajarkan tentang hubungan manusia 
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dengan Allah dan hubungan manusia dengan sesama manusia 
tetapi juga hubungan manusia dengan alam yang salah satunya 
dengan menanamkan karakter peduli lingkungan kepada peserta 
didik melalui proses pembelajaran pendidikan agama Islam 
berbasis konservasi lingkungan hidup. 
Dalam mewujudkan implementasi pendidikan agama Islam 
berbasis konservasi lingkungan hidup, diperukan adanya etika 
lingkungan melalui uswatun khasanah seorang guru. Peran guru sebagai 
pendidik adalah menumbuh-kembangkan peserta didik akan pentingnya 
pelestarian lingkungan. Dengan demikian, guru merupakan agen pro-
lingkungan yang akan membantu peserta didik dalam memahami 
pentingnya menjaga keberadaan lingkungan tetap bersih dan nyaman. 
Seperti yang dikatakan Ibu LA bahwa: 
“Guru harus dapat memberi contoh kepada siswa tentang menjaga 
kebersihan dan keindahan sekolah yang dapat memberi manfaat kepada 
seluruh warga sekolah” (Wawancara oleh Ibu LA pada tanggal 23 
Februari 2019 pukul 09.00 WIB di sekolah) 
 
Guru dapat menanamkan tentang pentingnya penyelamatan 
lingkungan dari kerusakan karena perilaku yang tidak peduli terhadap 
lingkungan, misalnya membuang sampah sembarangan yang dapat 
mengakibatkan banjir sehingga merugikan manusia itu sendiri. 
Tanggung jawab moral yang diemban oleh guru untuk mencegah 
terjadinya kerusakan lingkungan mendapatkan ruang yang tepat yaitu 
melalui konsep belajar mengajar yang dapat dilakukan dengan metode 
konstektual dengan melihat berbagai fenomena yang terjadi, baik yang 
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dapat disaksikan secara langsung di lingkungan sekitar ataupun yang 
dapat didengar, dilihat melalui berbagai media. Partisipasi yang 
dilakukan guru secara tidak langsung merupakan kontribusi terhadap 
usaha untuk mencegah kerusakan lingkungan yang akan berdampak baik 
kedepan. 
Dalam membudayakan peduli lingkungan, perlu dilakukan secara 
serentak oleh seluruh warga sekolah. Secara keseluruhan SMP Negeri 7 
Salatiga masih mengupayakan peduli lingkungan pada setiap warga 
sekolah sehingga penanaman peduli lingkungan akan terus dilakukan. 
Bukan hanya suasana dan keadaan sekolah yang ramah lingkungan tetapi 
interaksi warga sekolah untuk peduli lingkungan juga terlihat, walaupun 
belum semua warga sekolah peduli terhadap lingkungan. Dan hal ini 
yang menjadi salah satu sebab penanaman akhlak terhadap lingkungan 
tidak menyeluruh. Dengan demikian diperlukan usaha terus menerus dan 
berkelanjutan untuk mengingatkan dan melakukan tindakan peduli 
lingkungan. 
Pendidikan agama Islam berbasis konservasi lingkungan hidup 
bertujuan meningkatkan rasa kepedulian dan memberikan gambaran 
serta pengetahuan yang dapat mengakibatkan perubahan perilaku dan 
kebiasaan yang mendukung pelestarian lingkungan hidup sesuai dengan 
nilai-nilai yang diajarkan oleh agaam Islam. Materi tentang lingkungan 
hidup yang tertuang dalam kurikulum melalui berbagai mata pelajaran di 
atas merupakan konsep dalam melaksanakan kepedulian terhadap 
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lingkungan kepada peserta didik yang disampaikan melalui aktivitas 
kegiatan belajar mengajar. Selain melalui pembelajaran di kelas, konsep 
penanaman kesadaran peduli lingkungan juga dilaksanakan dalam 
berbagai program sekolah melalui aktivitas pembiasaan bagi seluruh 
warga sekolah. Berbagai kegiatan yang telah dilakukan dapat 
mendukung terbentuknya sekolah yang hijau dan sangat relevan dengan 
program adiwiyata. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan 
Agama Islam Berbasis Konservasi Lingkungan Hidup  
a. Faktor Pendukung 
Menurut pandangan penulis, ada beberapa faktor pendukung 
dalam implementasi pendidikan agama Islam berbasis konservasi 
lingkungan hidup di SMP N 7 Salatiga. 
1) Dukungan pihak sekolah 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam berbasis Konservasi 
lingkungan hidup di SMP N 7 Salatiga tidak terlepas dari sistem 
ataupun program yang sudah direncanakan oleh pihak sekolah. 
Dukungan ini mencakup kebijakan-kebijakan yang 
mengharuskan guru mengaitkan materi lingkungan hidup 
dengan materi pelajaran. Tentu kebijakan itu belum bisa 
diterapkan secara menyeluruh karena tidak semua materi 
pendidikan agama Islam bisa dikatkan dengan pendidikan 
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lingkungan sehingga hanya diwajibkan minimal melaksanakan 
satu materi yang dikaitkan dengan lingkungan. 
Adanya kebijakan tersebut juga difasilitasi dengan berbagai 
kegiatan praktek yang mendukung tercapainya program peduli 
lingkungan. Pihak sekolah juga memberikan dukungan dengan 
membuat program-program yang harus dilaksanakan seperti 
program jumat bersih, melakukan kebersihan bersama setelah 
selesai pelajaran, menanam pohon disekitar sekolah dan 
sebagainya. Tentu program ini sangat berkesinambungan 
dengan kebijakan yang telah dibuat. Pihak sekolah secara serius 
dalam membuat kebijakan dan juga dibarengi dengan 
dilaksanakannya program-program lingkungan dan tentu 
disediakan fasilitas. Hal ini memberikan pengaruh yang besar 
terhadap tercapainya pendidikan berbasis lingkungan hidup di 
SMP N 7 Salatiga. 
2) Dukungan pihak guru 
Dukungan yang diberikan oleh guru langsung dipimpin 
oleh kepala sekolah yang sangat mendukung terhadap program 
peduli lingkungan. Kepala sekolah terus berupaya 
mensosialisasikan kepada guru lain dan siswa untuk selalu 
menjaga lingkungan. Selain itu kepala sekolah juga 
memberikan tauladan ikut berperan dalam kegiatan yang 
dilaksanakan seperti jumat bersih dan penanaman pohon. Antar 
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guru juga saling mengingatkan untuk bisa menjadi pedoman 
bagi peserta didik dalam peduli lingkungan. Misalnya ketika 
berwudhu tidak menyia-nyiakan air yang digunakan, selalu 
membuang sampah pada tempatnya. 
Ketika pelajaran pendidikan agama Islam, guru yang 
mengajar juga mengaitkan materi pendidikan agama dengan 
materi lingkungan. Sehingga secara tidak langsung guru 
tersebut memberikan stimulus-stimulus kepada siswa untuk 
selalu peduli dengan lingkungan karena lingkungan itu juga 
hasil dari ciptaan Allah yang  harus digunakan dengan bijaksana 
oleh manusia. Guru pelajaran pendidikan agama Islam juga 
memberikan contoh yang nyata bahkan melakukan praktek 
langsung dari materi yang disampaikan. Misalnya ketika materi 
thaharah siswa diajarkan untuk selalu menjaga kebersihan, 
menghemat air, dan juga lebih luas lagi menjaga kebersihan 
sekolah dan udara seperti menanam pohon. Ketersinambungan 
dari memberikan materi, memberikan contoh, dan melakukan 
praktek nyata merupakan ide yang kreatif dari guru semata-
mata untuk bisa melaksanakan pendidikan berbasis lingkungan 
dengan baik. 
3) Dukungan antar siswa 
Menurut penulis, selain dukungan dari pihak sekolah dan 
guru, kerjasama antar siswa juga berperan aktif dalam 
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mensukseskan program pendidikan berbasis lingkungan hidup. 
Program yang dilaksanakan di SMP N 7 Salatiga tidak hanya 
dilakukan untuk perorangan tetapi juga membutuhkan 
kekompakan antar siswa. Setelah selesai pelajaran, selalu 
diberikan waktu 10 menit untuk membersikan kelas masing-
masing. Hal ini tentu membutuhkan kerjasama yang baik antar 
siswa. Pembiasaan kebersihan dengan lomba Kebersihan, 
Penghijauan, dan Kreatifitas (KPK) yang dinilai setiap minggu 
pastinya juga terdapat kerjasama yang baik antar siswa dikelas 
masing-masing. Antar teman selalu mengingatkan untuk 
menjaga kebersihan baik didalam maupun diluar kelas. Jika ada 
siswa yang pasif ketika kegiatan peduli lingkungan, teman yang 
lain mengajaknya agar ikut berperan aktif.  
b. Faktor Penghambat 
1) Kurangnya kesadaran pentingnya peduli lingkungan dari guru 
dan murid. 
Setiap orang harus disadari memiliki watak dan karakternya 
masing-masing. Hal ini tidak terbatas guru ataupun siswa, 
mereka memiliki bawaan yang berbeda-beda. Dalam 
pelaksanaan pendidikan berbasis lingkungan meskipun sudah 
dibentuk kebijakan dari sekolah, dan dilaksanakan program-
program tentang peduli lingkungan nyatanya masih ada saja 
yang tidak sadar tentang pentingnya menjaga lingkungan baik 
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dari guru ataupun siswa. Masih ada saja guru yang tidak 
menghiraukan kebijakan dan masih membuang sampah 
sembarangan, merokok di area sekolahan, dan tidak 
memberikan tauladan yang baik bagi siswa. 
Karakter siswa yang masih SMP secara alamiah masih 
bersifat kekanak-kanakan dan labil. Ketika diberitahukan 
pentingnya menjaga lingkungan, ada saja yang tidak 
menghiraukannya, sehingga harus diingatkan secara terus-
menerus. Kurangnya kesadaran dari diri sendiri inilah yang 
masih perlu ditingkatkan lagi untuk bisa memiliki sifat peduli 
lingkungan seperti mereka peduli terhadap dirinya sendiri baik 
guru ataupun siswa. meningkatkan kesadaran diri tersebut bisa 
melalui ilmu ataupun juga bagi dia yang aktif sebagai orang 
yang peduli lingkungan selalu mengingatkan kepada orang 
yang belum mempunyai kesadaran diri untuk itu. 
2) Sulit dalam mengintegrasikan pendidikan Agama dengan 
pendidikan lingkungan. 
Kebijakan dari sekolah yang mewajibkan minimal satu 
materi untuk diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan 
hidup membuat guru harus berpikir kreatif dan cerdas. Proses 
integrasi materi pendidikan agama Islam dengan lingkungan 
menjadi salah satu penyebab terhambatnya program tersebut 
karen tidak semua bab pada pendidikan agama Islam 
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berhubungan dengan lingkungan seperti bab sholat berjama’ah 
atau tentang puasa.  
Pekerjaan guru yang semakin sibuk terkadang tidak sempat 
menyiapkan materi yang akan diajarkan, padahal 
pengintegrasian kepada pendidikan lingkungan bukan hal yang 
mudah. Ketika demikian guru akan mengajarkan materi murid 
tanpa mengaitkan dengan materi pendidikan lingkungan. 
Memang pada hal ini diperlukan kreatifitas dari guru untuk 
menyampaikan, membuat contoh nyata dan mempraktekkan. 
Jika terlalu memaksakan dalam menghubungkan materi, 
hasilnya juga tidak akan maksimal dan hanya akan menambah 
kebingungan siswa atau tidak memberikan pemahaman yang 
jelas. Padahal dalam pendidikan guru menjadi aktor penting 
suksesnya siswa. Jika gurunya menguasi materi dengan baik 
dan menyampaikan dengan jelas maka siswa akan mudah 
menerima pelajaran. Atas hambatan dalam proses 
mengintegrasikan pendidikan agama terhadap pendidikan 
lingkungan tersebut hendaknya guru selalu belajar dan 
menambah wawasan agar memiliki pengetahuan yang luas 
untuk bisa diajarkan kepada siswa. 
Banyak membaca fenomena alam, memperhatikan alam, 
belajar tentang manfaat dan kegunaan alam, cara memanfaatkan 
alam dengan benar akan menambah bank informasi guru 
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menjadi luas. Sehingga ketika menjelaskan kepada siswa tidak 
mengalami kendala dan siswa mampu menyerap ilmu dengan 
baik. 
Berdasarkan temuan dan analisis diatas, maka implementasi Pendidikan 
Agama Islam berbasis konservasi lingkungan hidup sesuai dengan Al-
Qur’an yaitu QS. Al-A’raf: 56 yang berbunyi: 
 َﻦ ِّﻣ ٞﺐﻳَِﺮﻗ ِﻪﱠﻠﻟٱ َﺖَﻤۡﺣَﺭ ﱠﻥِﺇ ًۚﺎﻌَﻤَﻁَﻭ ﺎٗﻓۡﻮَﺧ ُﻩﻮُﻋۡﺩٱَﻭ ﺎَﻬِﺤ َٰﻠۡﺻِﺇ َﺪَۡﻌﺑ ِﺽَۡﺭۡﻷٱ ﻲِﻓ ْﺍُﻭﺪِﺴُۡﻔﺗ َﻻَﻭ
  َﻦِﻴﻨِﺴۡﺤُﻤۡﻟٱ  
Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-
A’raf: 56) 
 
Bahwasanya manusia dibumi adalah sebagai khalifah fil ardh dan 
memiliki kewajiban untuk menjaga, memelihara dan melestarikan bumi. 
Dalam hal ini pendidikan dijadikan alat untuk menumbuhkan kecintaan dan 
kesadaran untuk mengelola lingkungan hidup melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan dan pembiasaan pengelolaan lingkungan hidup, 
khususnya Pendidikan Agama Islam yang selalu mengajarkan untuk selalu 
menjaga dan memelihara lingkungan dengan baik sesuai ajaran Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Pendidikan 
Agama Islam berbasis konservasi lingkungan hidup dan faktor-faktor yang 
ada didalamnya di SMP Negeri 7 Salatiga, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi Penddidikan Agama Islam berbasis konservasi 
lingkungan hidup melalui integrasi kurikulum, kegiatan belajar 
mengajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Pendidikan Agama Islam berbasis konservasi 
lingkungan hidup dapat membentuk karakter peduli terhadap 
lingkungan juga dapat diimplementasikan melalui metode keteladanan 
(uswatun khasanah), latihan, pembiasaan dan praktik. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Pendidikan Agama 
Islam berbasis konservasi lingkungan hidup ada dua, yaitu faktor 
pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukungnya adalah 
berasal dari sekolah itu sendiri seperti fasilitas dari sekolah yang 
memadai, adanya kerjasama dari pihak guru dan peserta didik, adanya 
dukungan dari pihak sekolah serta adanya kegiatan langsung. 
Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya kesadaran warga 
sekolah untuk peduli lingkungan dan pihak guru mengalami kesulitan 
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dalam proses pengintegrasian Pendidikan Agama Islam dan pendidikan 
lingkungan hidup. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi selama 
proses penelitian, penulis memberikan saran yang dapat menjadi masukan 
dan bahan pertimbangan khususnya guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam guna perbaikan ke depan. Berikut beberapa saran dari peneliti. 
1. Saran untuk Guru  
Guru yang mengajarkan Pendidikan Agama Islam untuk dapat lebih 
menanamkan wawasan dan pengetahuan lingkungan dalam 
pembelajarannya untuk menjawab permasalahan lingkungan agar peserta 
didik dapat memiliki akhlak terhadap lingkungan sesuai dengan ajaran 
Islam. Pendidikan Agama Islam berbasis lingkungan dapat 
mengembangkan materi-materi yang dapat diintegrasikan dengan 
lingkungan sesuai dengan permasalahan lingkungan yang ada di sekolah 
sehingga peserta didik dapat mengerti dan menjawab permasalahan 
lingkungan dengan baik. 
2. Saran untuk Sekolah 
Pihak sekolah yang menjalankan program adiwiyata untuk tetap 
selalu menjaga budaya sekolah peduli lingkungan dan tetap 
mengupayakan perilaku peduli lingkungan pada semua warga sekolah 
dan tidak diberhenti untuk mengajarkan peduli lingkungan pada peserta 
didik. 
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3. Saran untuk Siswa 
Hendaknya semua peserta didik memperhatikan penjelasan dari 
guru ketika proses pembelajaran berlangsung, sehingga mempermudah 
dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru serta 
selalu menjaga dan melestarikan lingkungan sekolah dengan kesadaran 
diri sendiri karena semuanya untuk masa depan peserta didik sendiri. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pedoman Wawancara terhadap Kepala Sekolah 
1. Apa yang Anda ketahui tentang program adiwiyata dan sekolah peduli 
lingkungan? 
2. Sudah berapa lama sekolah ini menerapkan peduli lingkungan? 
3. Apa alasan sekolah mengikuti program adiwiyata? 
4. Bagaimana sekolah mengembangkan pembelajaran untuk mendukung 
peduli lingkungan? 
5. Apa saja kegiatan yang dapat menunjang program adiwiyata di sekolah? 
6. Apa saja yang menjadi faktor dalam pelakasanaan pendidikan 
lingkungan di SMP Negeri 7 Salatiga? 
B. Pedoman Wawancara terhadap Waka Kurikulum SMP N 7 Salatiga 
1. Apa yang Anda ketahui tentang program adiwiyata dan sekolah peduli 
lingkungan? 
2. Apakah kurikulum pendidikan lingkungan hidup terintegrasi dalam 
semua mata pelajaran? 
3. Bagaimana kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP N 7 Salatiga? 
4. Bagaimana bentuk pendidikan lingkungan hidup di SMP N 7 Salatiga? 
5. Apakah tujuan pembelajaran tentang lingkungan hidup? 
6. Program-program apa saja yang dimiliki sekolah untuk meciptakan 
lingkungan yang nyaman untuk belajar? 
7. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan lingkungan 
hidup? 
8. Apakah ada hambatan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang 
bersih dan nyaman? Dan bagaimana solusinya? 
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9. Apakah ada program khusus (diluar KBM) terkait program adiwiyata di 
sekolah? 
C. Pedoman Wawancara terhadap Guru PAI 
1. Apa yang Anda ketahui tentang program adiwiyata dan sekolah peduli 
lingkungan? 
2. Apa yang Anda ketahui tentang pendidikan lingkungan hidup? 
3. Bagaimana konsep kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis 
konservasi lingkungan hidup? 
4. Apakah ada materi khusus terkait pendidikan lingkungan hidup dalam 
Pendidikan Agama Islam? 
5. Materi apa saja yang masuk dalam pendidikan lingkungan? 
6. Bagaimana penerapan materi lingkungan dalam pembelejaran 
Pendidikan Agama Islam? 
7. Bagaimana Anda mengintegrasikan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan pendidikan lingkungan hidup? 
8. Apakah ada metode dan pendekatan khusus dalam menyampaikan 
materi terkait pendidikan lingkungan hidup yang diintegrasikan dalam 
Pendidikan Agama Islam? 
9. Apa kontribusi dan peran Anda dalam program adiwiyata dan 
pendidikan lingkungan hidup? 
10. Apa dampak adanya program adiwiyata dalam pembelejaran 
Pendidikan Agama Islam? 
11. Apa hambatan yang Anda alami dalam pembelajaran? Dan bagaimana 
solusinya? 
D. Pedoman Wawancara terhadap Siswa 
1. Apakah guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan matrei-materi 
tentang lingkungan hidup? 
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2. Apakah guru menyampaikan contoh-contoh yang nyata tentang 
kerusakan lingkungan hidup? 
3. Mengapa lingkungan perlu dijaga keberadaannya? 
4. Apakah kamu pernah melihat kerusakan lingkungan di daerah kamu? 
5. Apakah kamu pernah membuang sampah di sembarang tempat? 
6. Apakah kamu pernah berpartisipasi dalam kerja bakti di daerah kamu 
tinggal? 
7. Apakah kamu senang dengan lingkungan sekolah yang  bersih? 
8. Apakah kamu pernah ikut dalam kegiatan membersihkan sekolah? 
9. Aktivitas apa yang kamu lakukan untuk menjaga agar sekolah tetap 
bersih? 
10. Bagaimana usaha kamu untuk menjaga agar lingkungan sekolah tetap 
bersih? 
E. Pedoman Wawancara terhadap Guru Mata Pelajaran  
1. Apa yang Anda ketahui tentang program adiwiyata? 
2. Bagaimana pelaksanaan program adiwiyata di SMP Negeri 7 Salatiga? 
3. Bagaimana proses integrasi pendidikan lingkungan hidup dalam setiap 
mata pelajaran? 
4. Materi apa saja yang diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran terkait 
lingkungan hidup? 
5. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam proses implementasi 
pendidikan lingkungan dalam setiap mata pelajaran? 
F. Pedoman Wawancara terhadap Petugas Kebersihan 
1. Apa yang Anda ketahui tentang program adiwiyata? 
2. Bagaimana pelaksanaan program adiwiyata di SMP Negeri 7 Salatiga? 
3. Apa peran Anda dalam pelaksanaan program adiwiyata di SMP Negeri 
7 Salatiga? 
4. Bagaimana pengelolaan sampah di SMP Negeri 7 Salatiga? 
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Lampiran 7. Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama Responden : Dra. Anna Maria Andharini, M.Pd. 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Tanggal Wawancara : 20 Februari 2019 
Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah 
7. Apa yang Anda ketahui tentang program adiwiyata dan sekolah peduli 
lingkungan? 
Program adiwiyata merupakan program dimana sekolah menerapkan budaya 
peduli lingkungan. Dimulai dari proses pembelajaran, baik di dalam kelas 
maupun luar kelas semua konsep berbasis lingkungan. 
8. Sudah berapa lama sekolah ini menerapkan peduli lingkungan? 
Kurang lebih 5 tahun sejak 2014. 
9. Apa alasan sekolah mengikuti program adiwiyata? 
Menanamkan rasa cinta pada lingkungan menyelamatkan lingkungan pada anak. 
Karena mereka adalah generasi selanjutnya. Mereka juga masih muda dan 
setelahnya mereka mengajarkan kepada generasi selanjutnya. Jadi 
keuntungannya jangka panjang. 
10. Bagaimana sekolah mengembangkan pembelajaran untuk mendukung 
peduli lingkungan? 
Kita mengadakan program-program secara periodik mengenai peduli 
lingkungan seperti program Jum’at bersih, 10 menit terakhir sebelum pelajaran 
berakhir semua warga sekolah melakukan kebersihan sekolah, menanam pohon 
di sekitar seklah dan lain sebagainya. Untuk mewujudkan sekolah berbudaya 
peduli lingkungan maka semua mata pelajaran terintegrasi dengan pendidikan 
lingkungan. Setiap mata pelajaran paling tidak memilih satu atau lebih materi 
yang bisa atau ada hubungannya dengan lingkungan. 
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11. Apa saja kegiatan yang dapat menunjang program adiwiyata di 
sekolah? 
Kegiatan dalam sekolah Adiwiyata antara lain: 1. Pembiasaan kebersihan 
dengan lomba KPK (kebersihan, penghijauan, kreatifitas) dengan penilaian tiap 
minggu dan tiap 3 bulan sekali diadakan penilaian juara umum. 2. Membiasakan 
10 menit terakhir setelah pembelajaran untuk kebersihan kelas. 3. Jum’at minggu 
terakhir melakukan kebersihan bersama. 4. Internalisasi pramuka setiap hari 
sabtu yaitu kegiatan kepramukaan yang ada hubungannya dengan lingkungan 
contoh yaitu ada tim pengolahan limbah organik dan non organik menjadi 
kompos, bank sampah dengan mengumpulkan barang bekas seperti plastic yang 
masih bisa dijual, pengolahan limbah dengan pemanfaatan bahan yang bisa 
dipakai dan ada nilai jualnya misal plastik untuk pot, kertas jadi tempat buah, tas 
dan tisu. 
12. Apa saja yang menjadi faktor dalam pelaksanaan pendidikan 
lingkungan di SMP Negeri 7 Salatiga? 
Untuk faktor pendukung yang utama adalah fasilitas. Sampai saat ini kamu 
sudah berusaha untuk melengkapi fasilitas-fasilitas yang menjadi penunjang 
program adiwiyata seperti tong sampah, green house, hutan mini dan banyak 
lagi.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama Responden  : Sigih Pratisto, S.Pd. 
Jabatan   : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 
Tanggal Wawancara : 20 Februari 2019  
Tempat   : Ruang Kurikulum 
1. Apa yang Anda ketahui tentang program adiwiyata dan sekolah peduli 
lingkungan? 
Program adiwiyata adalah program yang bertujuan untuk membentuk 
generasi peduli lingkungan kepada seluruh warga sekolah melalui beberapa 
tahap, baik melalui proses pembelajaran maupun ekstrakurikuler. 
2. Apakah kurikulum pendidikan lingkungan hidup terintegrasi dalam 
semua mata pelajaran? 
Semua mata pelajaran diwajibkan untuk terintegrasi dengan pendidikan 
lingkungan hidup. Ya tidak semua bab, namun hanya beberapa materi yang 
relevan dengan lingkungan. 
3. Bagaimana kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP N 7 Salatiga? 
Untuk PAI ada beberapa bab yang terintegrasi dengan lingkungan, misalnya 
bab kebersihan seperti thaharah dihubungkan dengan lingkungan dengan 
cara menghemat air ketika berwudhu. 
4. Bagaimana bentuk pendidikan lingkungan hidup di SMP N 7 Salatiga? 
Pendidikan lingkungan hidup dilakukan di dalam maupun luar kelas. Dalam 
kelas dilakukan melalui proses integrasi pendidikan lingkungan hidup ke 
dalam materi. Sedangkan di luar kelas dilakukan melalui aksi berupa 
kebersihan sekolah, menanam pohon, mendaur ulang sampah dan lain 
sebagainya. 
5. Apakah tujuan pembelajaran tentang lingkungan hidup? 
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Tujuan dari pendidikan lingkungan hidup ini adalah untuk membentuk 
generasi peduli lingkungan sejak dini. 
6. Program-program apa saja yang dimiliki sekolah untuk mewujudkan 
sekolah berbudaya lingkungan? 
Untuk SMP Negeri 7 Salatiga memiliki beberapa program yaitu 1. 
Pembiasaan kebersihan dengan lomba KPK (kebersihan, penghijauan, 
kreatifitas) dengan penilaian tiap minggu dan tiap 3 bulan sekali diadakan 
penilaian juara umum. 2. Membiasakan 10 menit terakhir setelah 
pembelajaran untuk kebersihan kelas. 3. Jum’at minggu terakhir melakukan 
kebersihan bersama. 4. Internalisasi pramuka setiap hari sabtu 
7. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan lingkungan 
hidup? 
Yang paling utama adalah dukungan dari sekolah. Kami mempunyai kepala 
sekolah yang sangat mendukung program adiwiyata. Terus berupaya 
mensosialisasikan untuk selalu peduli lingkungan dan tindakan untuk 
memberi teladan kepada peserta didik. Kemudian untuk guru selalu 
mengingatkan agar tetap menjaga lingkungan 
8. Apakah ada hambatan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang 
bersih dan nyaman? Dan bagaimana solusinya? 
Penghambatnya itu masih kurangnya kesadaran dari beberapa guru dan 
siswa sehingga skala prioritasnya pada mereka yang masih belum peduli 
kami sebagai bidang kurikulum terus berupaya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama Responden : Layly Atiqoh, S.Pd. 
Jabatan   : Guru Pendidikan Agama Islam 
Tanggal wawancara : 23 Februari 2019 
Tempat   : Ruang Guru 
1. Apa yang Anda ketahui tentang program adiwiyata dan sekolah 
peduli lingkungan? 
Adiwiyata merupakan program yang dibuat oleh pemerintah yang 
ditujukan oleh sekolah dasar dan menengah guna menciptakan generasi 
sadar lingkungan. 
2. Apa yang Anda ketahui tentang pendidikan lingkungan hidup? 
Pendidikan lingkungan itu merupakan bagian dari program sekolah 
adiwiyata dimana pendidikan lingkungan mengajarkan tentang peduli 
lingkungan. 
3. Bagaimana konsep kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis 
konservasi lingkungan hidup? 
Agama Islam sangat mengajarkan untuk peduli terhadap lingkungan, 
keseimbangan alam. Mulai dari hal ibadah seperti wudhu, bagaimana 
Nabi Muhammad Saw mengajarkan untuk menghemat air. Oleh karena 
itu, sangat ditekankan sekali dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam tentang peduli terhadap lingkungan. Pelaksanaan kurikulum 
Pendidikan Agama Islam berbasis lingkungan hidup adalah melalui 
proses integrasi pendidikan lingkungan ke dalam materi Pendidikan 
Agama Islam. 
4. Apakah ada materi khusus terkait pendidikan lingkungan hidup 
dalam Pendidikan Agama Islam? 
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Tidak ada materi khusus terkait pendidikan lingkungan hidup dalam 
Pendidikan Agama Islam. Materi lingkungan kami masukkan ke dalam 
bab-bab yang relevan dengan materi pendidikan lingkungan. 
5. Materi apa saja yang masuk dalam pendidikan lingkungan? 
Kami menggunakan kurikulum 2013 dan pada kurikulum 2013 ini ada 
beberapa tema yang berkaitan dengan lingkungan. Untuk kelas VII tema 
“Semua Bersih Jadi Nyaman”, kelas VIII “Rendah Hati, Hemat dan 
Sederhana” dan kelas IX “Meyakini Hari Akhir, Mengakhiri Kebiasaan 
Buruk”. 
6. Bagaimana penerapan materi lingkungan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam? 
Untuk kelas VII dengan tema “Semua Bersih Jadi Nyaman“ pada 
kompetensi dasar menghayati perilaku hidup bersih sebagai wujud 
ketentuan bersuci dari hadas besar berdasarkan ketentuan syariat Islam, 
materi yang diintegrasikan dengan lingkungan yaitu dengan menjaga 
tempat ibadah agar selalu bersih dan suci, merawat perlatan ibadah agar 
selalu bersih sehingga nyaman digunakan, melipat peralatan ibadah 
dengan rapi setelah digunakan dan menggunakan air wudhu dengan 
secukupnya. 
Untuk kelas VIII dengan tema “Rendah Hati, Hemat dan Sederhana” 
kami ajarkan bagaimana cara untuk hemat energi, baik listrik maupun 
air. Siswa kami ajarkan bagaimana untuk menghemat air ketika wudhu 
dan kami jelaskan dampak apabila mereka tidak hemat yaitu air akan 
berkurang dan habis. 
Untuk kelas IX denga tema “Meyakini Hari Akhir, Mengakhiri 
Kebiasaan Buruk” menjelaskan tentang hari kiamat. Pada materi ini 
siswa kami ajarkan bagaimana untuk mencegah terjadinya bencana, 
seperti tidak membuang sampah sembarangan sebagai bentuk 
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pencegahan terjadinya banjir dan senantiasa membersihkan lingkungan 
sekitar dan lingkungannya. 
7. Bagaimana Anda mengintegrasikan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan pendidikan lingkungan hidup? 
Contohnya adalah pada bab thaharah kami masukkan materi lingkungan 
seperti menghemat air ketika berwudhu dan lain sebagainya. 
8. Apakah ada metode dan pendekatan khusus dalam menyampaikan 
materi terkait pendidikan lingkungan hidup yang diintegrasikan 
dalam Pendidikan Agama Islam? 
Ada, kami biasanya menggunakan metode pembiasaan dan keteladanan. 
Guru-guru selalu memberi contoh yang mencerminkan peduli 
lingkungan seperti membuang sampah pada tempatnya dan melakukan 
aksi-aksi nyata seperti menanam pohon dan lain sebagainya. 
Dalam proses pembelajaran metode yang kami gunakan adalah 
menyesuaikan dengan tema. Keseluruhan metode adalah student of 
center atau siswa sebagai pusat pembelajaran. Jadi siswa kami libatkan 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Untuk kelas VII kami 
menggunakan metode diskusi dan tanya jawab. Kelas VIII menggunakan 
metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan game make a match. 
Sedangkan kelas IX menggunakan metode tanya jawab, diskusi dan 
video comment. 
9. Apa kontribusi dan peran Anda dalam program adiwiyata dan 
pendidikan lingkungan hidup? 
Sebagai guru Agama Islam kami selalu mengajarkan untuk selalu peduli 
lingkungan yang sesuai dengan ajaran Islam. Dan langsung memberi 
contoh nyata. 
10. Apa dampak adanya program adiwiyata dalam pembelejaran 
Pendidikan Agama Islam? 
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Karakter. Karakter yang dihasilkan dari program adiwiyata adalah siswa 
dan warga sekolah menjadi peduli lingkungan dan lingkungan belajar 
menjadi nyaman. 
11. Apa hambatan yang Anda alami dalam pembelajaran? Dan 
bagaimana solusinya? 
Kalau dalam pembelajaran hambatannya kesulitan dalam 
pengintegrasian ke dalam materi, karena tidak semua materi dapat 
diintegrasikan ke dalam pendidikan lingkugan. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama Responden : Arif Nurhadi 
Jabatan  : Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa 
Tanggal Wawancara : 23 Februari 2019 
Tempat  : Depan Kelas 
1. Apa yang Anda ketahui tentang program adiwiyata? 
Program adiwiyata itu program sekolah berbudaya peduli lingkungan.  
2. Bagaimana pelaksanaan program adiwiyata di SMP Negeri 7 Salatiga? 
Diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran. Dan itu adalah wajib. 
3. Bagaimana proses integrasi pendidikan lingkungan hidup dalam setiap 
mata pelajaran? 
Disesuaikan dengan materinya yang relevan dengan lingkungan.  
4. Materi apa saja yang diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran 
terkait lingkungan hidup? 
Saya adalah guru mapel Bahasa Jawa, saya memasukkan dalam materi 
berbudaya bersih dengan metode pakulinan atau pembiasaan. Jadi siswa 
diajarkan untuk berbudaya bersih.  
5. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam proses implementasi 
pendidikan lingkungan dalam setiap mata pelajaran? 
Faktor pendukungnya adalah dari guru. Guru itu memiliki peranan penting 
dalam pembentukan karakter siswa peduli lingkungan. Guru menjadi 
panutan dan contoh disini. Apabila guru bertindak baik, maka siswa akan 
mencontohnya, sebaliknya apabila guru kurang baik dalam bertindak maka 
siswa akan menirunya. Misal guru membuang sampah sembarangan, maka 
siswa juga akan berbuat demikian. Selain itu adalah fasilitas yang 
mencukupi untuk melakukan kegiatan peduli lingkungan. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama Responden : Yolanda Barhaq 
Jabatan  : Siswa Kelas VII 
Tanggal Wawancara : 23 februari 2019 
Tempat  : Depan Kelas 
1. Apakah guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan matrei-materi 
tentang lingkungan hidup? Apa saja materinya? 
Iya menyampaikan. Materi yang disampaikan ya seperti membuang sampah 
pada tempatnya. 
2. Apakah guru menyampaikan contoh-contoh yang nyata tentang 
kerusakan lingkungan hidup? 
Iya guru selalu memberi contoh nyata. Misalnya memberi contoh untuk 
membuang sampah pada tempatnya. 
3. Mengapa lingkungan perlu dijaga keberadaannya? 
Karena jika lingkungan bersih, maka belajar juga akan nyaman. 
4. Apakah kamu pernah melihat kerusakan lingkungan di daerah kamu? 
Pernah. Kebakaran lahan. 
5. Apakah kamu pernah membuang sampah di sembarang tempat? 
Pernah dulu, namun sekarang sudah tidak. 
6. Apakah kamu pernah berpartisipasi dalam kerja bakti di daerah kamu 
tinggal? 
Pernah, setiap bulan ada kerja di bakti di rumah saya. 
7. Apakah kamu senang dengan lingkungan sekolah yang  bersih? 
Senang, karena kalau sekolah bersih, belajar menjadi nyaman. 
8. Apakah kamu pernah ikut dalam kegiatan membersihkan sekolah? 
Pernah, setiap hari Jumat ada Jumat bersih. 
9. Aktivitas apa yang kamu lakukan untuk menjaga agar sekolah tetap 
bersih? 
Membuang sampah pada tempatnya. 
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10. Bagaimana usaha kamu untuk menjaga agar lingkungan sekolah tetap 
bersih? 
Melakukan kegiatan kebersihan setiap hari. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama Responden : Nabila  
Jabatan  : Siswa Kelas VIII 
Tanggal Wawancara : 23 Februari 2019 
Tempat  : Depan Kelas 
11. Apakah guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan matrei-
materi tentang lingkungan hidup? Apa saja materinya? 
Iya menyampaikan, misalnya materi tentang menghemat air. 
12. Apakah guru menyampaikan contoh-contoh yang nyata tentang 
kerusakan lingkungan hidup? 
Iya menyampaikan, guru selalu menyampaikan contoh nyata apabila 
kita tidak menghemat air, maka lama-lama air akan habis dan menjadi 
kekeringan. 
13. Mengapa lingkungan perlu dijaga keberadaannya? 
Agar dapat bertahan lama dan tetap indah. 
14. Apakah kamu pernah melihat kerusakan lingkungan di daerah 
kamu? 
Kerusakan kecil seperti kali yang banyak sampahnya. 
15. Apakah kamu pernah membuang sampah di sembarang tempat? 
Dulu pornah, sekarang sudah jarang karena setiap hari selalu diingatkan 
oleh guru-guru. 
16. Apakah kamu pernah berpartisipasi dalam kerja bakti di daerah 
kamu tinggal? 
Pernah, setiap minggu ada kerja bakti du rumah saya. 
17. Apakah kamu senang dengan lingkungan sekolah yang  bersih? 
Senang, karena jika sekolah bersih itu enak dan nyaman buat belajar. 
18. Apakah kamu pernah ikut dalam kegiatan membersihkan sekolah? 
Pernah, saya selalu melakukan piket kelas. 
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19. Aktivitas apa yang kamu lakukan untuk menjaga agar sekolah 
tetap bersih? 
Tetap menjaganya dengan membuang sampah pada tempatnya dan tidak 
mengotorinya. 
20. Bagaimana usaha kamu untuk menjaga agar lingkungan sekolah 
tetap bersih? 
Melakukan kebersihan setiap hari mulai dari kelas. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama Responden : Najwa 
Jabatan  : Siswa Kelas IX 
Tanggal Wawancara : 23 Februari 2019 
Tempat  : Depan Kelas 
1. Apakah guru Pendidikan Agama Islam menyampaikan matrei-
materi tentang lingkungan hidup? Apa saja materinya? 
Iya menyampaikan. Materinya itu seperti menjaga kebersihan adalah 
sebagian dari iman, membuang sampah pada tempatnya, merawat 
lingkungan agar tetap bersih. 
2. Apakah guru menyampaikan contoh-contoh yang nyata tentang 
kerusakan lingkungan hidup? 
Iya menyampaikan. Seperti apabila kita membuang sampah 
sembarangan, maka akan menyebabkan banjir. 
3. Mengapa lingkungan perlu dijaga keberadaannya? 
Agar tetap lestari dan bisa dinikmati oleh generasi selanjutnya. 
4. Apakah kamu pernah melihat kerusakan lingkungan di daerah 
kamu? 
Saya pernah melihat kali di dekat rumah saya meluap karena tersumbat 
sampah. 
5. Apakah kamu pernah membuang sampah di sembarang tempat? 
Pernah. Namun sekarang sudah tidak pernah karena selalu diingatkan 
dengan guru-guru bahwa tidak boleh membuang sampah pada 
tempatnya 
6. Apakah kamu pernah berpartisipasi dalam kerja bakti di daerah 
kamu tinggal? 
Iya pernah. Setiap minggu selalu ikut dalam kerja bakti di rumah. 
7. Apakah kamu senang dengan lingkungan sekolah yang  bersih? 
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Senang sekali. Jika sekolah dan rumah bersih, maka untuk  belajar juga 
menjadi nyaman dan materi mudah untuk masuk. 
8. Apakah kamu pernah ikut dalam kegiatan membersihkan sekolah? 
Pernah, setiap hari dan setiap hari Jumat selalu ikut bersih-bersih. 
9. Aktivitas apa yang kamu lakukan untuk menjaga agar sekolah 
tetap bersih? 
Menyapu, mengepel dan melakukan piket kelas. 
10. Bagaimana usaha kamu untuk menjaga agar lingkungan sekolah 
tetap bersih? 
Dengan mengikuti kegiatan bersih-bersih dan tetap menjaga lingkungan 
agar tetap bersih seperti membuang sampah di tempatnya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama Responden : Subari 
Jabatan  : Petugas Kebersihan 
Tanggal Wawancara : 23 Februari 2019 
Tempat  : Halaman Sekolah 
1. Apa yang Anda ketahui tentang program adiwiyata? 
Program adiwiyata itu program sekolah hijau. 
2. Bagaimana pelaksanaan program adiwiyata di SMP Negeri 7 Salatiga? 
Pelaksanaannya berupa membuka lahan hijau sebanyak-banyaknya di 
sekolah. 
3. Apa peran Anda dalam pelaksanaan program adiwiyata di SMP Negeri 
7 Salatiga? 
Kalau saya sebagai petugas kebersihan ya saya membantu menanam pohon 
dan merawat pohon-pohon yang sudah ditanam. Saya juga memastikan 
sekolah harus bersih. 
4. Bagaimana pengelolaan sampah di SMP Negeri 7 Salatiga? 
Untuk sampah kami ada dua pengelolaan, yaitu sampah organik dan 
anorganik. Sampah organik biasanya kami bakar. Untuk anorganik kami 
pilih yang bisa bermanfaat seperti bungkus makanan, botol plastik, gelas 
plastik, sedotan dan lain sebagainya. Sisanya kami buang di TPA. 
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Lampiran 8. Pedoman Observasi  
NO. PENGAMATAN VARIABEL INDIKATOR 
1 Lingkungan Madrasah Kondisi Fisik 1. Tata ruang 
lingkungan 
2. Kondisi ruang 
kelas 
2 Guru  Pembelajaran  1. Persiapan materi 
2. Proses 
pembelajaran di 
kelas 
3 Siswa  Karakter  1. Aktivitas siswa 
dalam 
pembelajaran 
2. Aktivitas siswa 
membersihkan 
lingkungan 
3. Aktivitas siswa 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 
4. Aktivitas siswa 
dalam kegiatan 
berwudhu dan 
sholat 
berjamaah. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP) 
 
Satuan Pendidikan   : SMP Negeri 7 Salatiga 
Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester   : VIII (Delapan) / Ganjil 
Materi Pokok :  Q.S. Al-Furqan (25): 63; dan Q.S. Al Isra’(17) : 
27; dan Hadis tentang rendah hati, hemat dan 
hidup sederhana 
Alokasi Waktu  : 2 pertemuan (2 x 3  Jam Pelajaran) 
A. Kompetensi Inti   
(KI-1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya; 
(KI-2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun,  percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya; 
(KI-3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata; 
(KI-4) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menghayati al-Qurān sebagai implementasi dari pemahaman rukun iman. 
2.2 Menghargai perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. an-Nisa /4: 36 dan hadis terkait 
2.4. Menghargai perilaku rendah hati, hemat, dan hidup sederhana sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. al-Furqan /25: 63, Q.S. al-Isra’/17: 27dan 
hadis terkait 
3.1 Memahami makna Q.S. al-Furqan /25:63 dan Q.S. al-Isra’/17: 27 serta hadis 
terkait. 
4.1.1 Membaca Q.S. al-Furqan /25:63 dan Q.S. al-Isra’/17: 27 dengan tartil. 
4.1.2 Menunjukkan hafalan Q.S. al-Furqan /25:63 dan Q.S. al-Isra’/17: 27 serta 
hadis terkait. 
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C. KOMPETENSI DASAR dan INDIKATOR: 
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR  
1 2.4 
 
Menghargai perilaku rendah 
hati, hemat, dan hidup 
sederhana sebagai 
implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al Furqan 
(25): 63, Q.S. Al Isra’(17): 
27 dan hadits terkait 
 
2.4.1 Menampilkan contoh perilaku 
rendahhati, 
hematdanhidupsederhana 
sebagai implementasi dari 
surahQ.S. Al Furqan (25): 63, 
Q.S. Al Isra’(17): 27 dan hadits 
terkait 
2 3.1 
 
 
Memahami makna Q.S. Al-
Furqan (25): 63; dan Q.S. Al 
Isra’(17) : 27;serta hadits 
terkait 
 
3.1.1 Menyebutkan arti Q.S. Al 
Furqan (25): 63, Q.S. Al 
Isra’(17): 27 dan hadits terkait 
3.1.2 Menjelaskan makna isi 
kandungan Q.S. Al Furqan (25): 
63, Q.S. Al Isra’(17): 27 dan 
hadits terkait 
3 4.1 
 
Membaca Q.S. Al Furqan 
(25): 63 dan Al-Isra’(17): 27 
dengan tartil 
 
4.1.1 Menyebutkan arti Q.S. Al 
Furqan (25): 63, Q.S. Al 
Isra’(17): 27 dan hadits terkait 
4.1.2 Menjelaskan makna isi 
kandungan Q.S. Al Furqan (25): 
63, Q.S. Al Isra’(17): 27 dan 
hadits terkait 
4 4.2 Menunjukkan hafalan Q.S. Al
Furqan (25) ayat 63 dan Al-
Isra’(17): 27 serta Hadits terkait
4.2.1 Melafalkan hafalan Q.S. Al 
Furqan (25): 63, Q.S. Al 
Isra’(17): 27 dan hadits terkait 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Pertemuan Pertama: 
1. Diberikan kesempatan untuk mengkaji tentang hukum bacaan Al 
Syamsiyahdan Al Qamariyah dalam Q.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. Al 
Isra’(17): 27. Peserta didik dapat menjelaskan hukum bacaanAl 
Syamsiyahdan Al Qamariyah dalam Q.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. Al 
Isra’(17): 27dan hadis yang terkait dengan benar. 
2. Diberikan kesempatan untuk berdiskusi  tentang hukum bacaanAl 
Syamsiyahdan Al Qamariyah dalam Q.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. Al 
Isra’(17): 27, peserta didik dapat mengidentifikasi hukum bacaan Al 
Syamsiyahdan Al Qamariyah dalam Q.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. Al 
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Isra’(17): 27dengan benar. 
3. Diberikan kesempatan berlatih membacaQ.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. Al 
Isra’(17): 27, peserta didik dapat mendemontrasikan bacaan Q.S. Al 
Furqan (25): 63, Q.S. Al Isra’(17): 27sertahadis yang terkaitdengan benar. 
 
Pertemuan Kedua: 
1. Diberikan kesempatan berlatih menghafal Q.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. 
Al Isra’(17): 27 dan hadis yang terkait dengan lancar. 
2. Diberikan kesempatan berlatih dengan temannya, peserta didik dapat 
menyebutkan artiQ.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. Al Isra’(17): 27dan hadis 
yang terkait dengan benar. 
 
Pertemuan Ketiga: 
1. Diberikan kesempatan berdiskusi dengan temannya dalam satu kelompok, 
peserta didik dapat menjelaskan makna isi kandungan Q.S. Al Furqan (25): 
63, Q.S. Al Isra’(17): 27,dan Hadis yang terkait 
2. Diberikan kesempatan mencermati tayangan film, peserta didik dapat 
menampilkan contoh perilaku rendah hati, hemat dan hidup sederhana 
sebagai implementasi Q.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. Al Isra’(17): 27,dan 
Hadis yang terkait 
 
Pertemuan Keempat: 
a. Diberikan kesempatan menghafal dengan temannya dalam satu kelompok, 
peserta didik dapat melafalkanhafalanQ.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. Al Isra’(17): 
27, dan Hadis yang terkait 
b. Diberikan kesempatan mencermati tayangan film, peserta didik dapat 
menampilkan contoh perilaku rendahhati, 
hematdanhidupsederhanasebagai implementasi Q.S. Al Furqan (25): 63, 
Q.S. Al Isra’(17): 27,dan Hadis yang terkait 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN: 
Pertemuan Pertama: 
a. Hukum Bacaan Al Syamsiyah 
i. Pengertian Hukum BacaanAl Syamsiyahdan Al Qamariyah 
ii. Identifikasi Hukum Bacaan AL Syamsiyahdan Al Qamariyah dalam Q.S. Al 
Furqan (25): 63, Q.S. Al Isra’(17): 27 
iii. Bacaan Al Quran Q.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. Al Isra’(17): 27 
F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN PERTAMA 
 
No. Kegiatan Waktu 
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1. Pendahuluan   
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a 
bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh 
khidmat; 
b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca Al-Qur’an 
surah/ayatpilihan (nama surat sesuai dengan program 
pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran  dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan 
tujuan yang akan dicapai. 
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 
 
10 Menit 
2. Kegiatan inti 
a. Mengamati 
 Membaca bersama Q.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. Al Isra’(17): 27,serta 
hadis terkait.tentang rendahhati, hematdanhidupsederhana. 
 Mengamati  LCD tentang Q.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. Al Isra’(17): 
27,serta hadis terkait.tentang rendah hati, hemat dan hidup sederhana 
dariCD/Media Interaktif tentang bacaan dan tulisan, sambil 
mengevaluasi bacaanya 
 Mencatat hasil pengamatan terhadap hal-hal penting dari kekurangan 
bacaanya dibandingkan tayangan LCD 
b. Menanya 
 Melalui motivasi dari guru mengajukan pertanyaan kepada teman 
kelompok dan guru tentang hal- hal yang belum jelas dari pengamatan 
terhadap tayangan  LCD 
c. Explore 
 Peserta didik membaca mengulang bacaan Q.S. Al Furqan (25): 63, 
Q.S. Al Isra’(17): 27,serta hadis terkait.tentang rendah hati, hemat dan 
hidup sederhana secara bersama  
 Secara berkelompok Peserta didik membaca mengulang bacaanQ.S. 
Al Furqan (25): 63, Q.S. Al Isra’(17): 27,serta hadis terkait.tentang 
rendah hati, hemat dan hidup sederhana. 
 Praktek membaca satu persatu yang diamati oleh anggota kelompok 
dan memberi penilaian, secara bergilir 
d. Asosiasi 
 Anggota yang lain mengamati dan mendiskusikan untuk memberi 
penilaian 
100 
menit 
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 Memilih diantara anggota kelompok yang paling bagus, fasih dan 
lancer untuk dijadikan model 
 Memilih diantara temannya untuk menjadi presenter, sekretaris dan 
pengamat 
e. Komunikasi. 
 Mempresentasikan Bacaan Q.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. Al Isra’(17): 
27,serta hadis terkait tentang rendah hati, hemat dan hidup sederhana 
di depan kelas 
 Masing-masing kelompok berdiskusi untuk mengidentifikasi hukum 
Mim Sukun dari Q.S. Al Furqan (25): 63, Q.S. Al Isra’(17): 27,serta 
hadis terkait tentang rendah hati, hemat dan hidup sederhana. 
 Kelompok lain mengamati dan memberi penilaian hasil presentasi 
 Sekretaris menginventaris hasil penilaian masing–masing kelompok 
 Selama pembelajaran berlangsung guru  mengadakan penilaian proses 
dengan rubrik observasi dan memberi penguat dari hasil presentasi 
 Guru memberi penghargaan pada kelompok yang hasil presentasinya 
terbagus 
3. Penutup 
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran secara demokratis. 
b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni: 
- Kelompok yang benar dalam mengidentifikasi hukum bacaan 
MimSukun 
- Kelompok yang paling baik dalam membaca al- Qur’an atau 
hadts. 
d. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 
e. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 
 
10 Menit 
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Salatiga,     
Mengetahui       
Kepala Sekolah  Guru Mata Pelajaran 
  Pendidikan Agama 
Islam    
   
 
 
Dra. Anna Maria Andharini,M.Pd   Layly Atiqoh, S.Ag 
NIP. 19630128 198403 2 009    NIP. 19760619 
201001 2 002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SMP Negeri 7 Salatiga 
Mata Pelajaran    : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/ Semester   : IX/1 
Materi Pokok   : Mayakini Hari Akhir, Mengakhiri Kebiasaan Buruk 
Alokasi Waktu   : 3 pertemuan (9JP) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 
KI 2     
: 
: 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.2  Beriman kepada hari akhir 
2.7  Menghargai sikap mawas diri sebagai implementasi dari pemahaman iman 
kepada hari akhir 
3.6 Memahami makna iman kepada hari akhir berdasarkan pengamatan terhadap 
dirinya, alam sekitar dan makhluk ciptaan-Nya.  
4.6  Menyajikan dalil naqli yang menjelaskan gambaran kejadian hari akhir.  
 
C. INDIKATOR 
1.2.1   Berperilaku beriman kepada hari akhir dalam kehidupan sehari-hari dengan 
benar 
2.7.1. Berperilaku mawas diri sebagai implementasi dari pemahaman iman kepada 
hari akhir dengan benar 
3.6.1 Mendeskripsikan pengertian iman kepada hari akhir dengan benar 
3.6.2 Menyebutkan macam-macam kiamat dengan benar. 
3.6.3 Menjelaskan contoh kejadian kiamat sughro dengan benar. 
3.6.4 Menjelaskan proses kejadian kiamat kubro dengan benar. 
3.6.5 Menjelaskan kehidupan yang dialami manusia setelah hari kiamat dengan 
benar. 
4.6.1    Menunjukkan dalil naqli tentang iman kepada hari akhir dengan benar. 
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D. Materi Pembelajaran 
1. Pertemuan ke-1 
a. Pengertian iman kepada hari akhir. 
b. Dalil naqli tentang gambaran kejadian hari akhir. 
c. Macam-macam kiamat 
d. Kehidupan yang dialami manusia setelah hari kiamat 
E. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
1. Pertemuan 1 
a. Pendahuluan  (15 menit)  
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam  
2) Berdoa bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh 
khidmat. 
3) Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Quran surah 
pilihan yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik. 
4) Guru melakukan appersepsi dengan menanyakan tentang iman 
kepada hari akhir. 
5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
6) Guru memberikan tausiyah tentang  dahsyatnya hari akhir seperti yang 
diterangkan dalam surat az-zalzalah. 
7) Peserta didik dibagi menjadi empat kelompok, masing- masing 
kelompok terdiri dari 8 orang peserta didik. 
8) Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran. 
b. Kegiatan inti (90 menit) 
i. Mengamati:  
a. Guru menayangkan video tentang gambaran hari kiamat. 
b. Semua peserta didik mengamati tayangan video tentang gambaran 
kejadian hari kiamat. 
2) Menanya: 
a. Peserta didik dengan guru atau antar peserta dididk melakukan tanya 
jawab tentang segala sesuatu yang terkait dengan hari kiamat 
b. Peserta didik dengan guru atau antar peserta didik melakukan tanya 
jawab tentang diskusi pemecahan masalah. 
 
3) Eksplorasi 
a) Masing-masing kelompok diberikan tugas untuk berdiskusi sesuai 
dengan lembar kerja yang telah diterima.  
b) Masing-masing kelompok memecahkan masalah  sesuai dengan 
lembar kerja yang telah diterima, dengan ketentuan: 
 Kelompok 1 mengamati gambar yang ada pada kolom pengertian 
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hari akhir dan memberikan komentar 
 Kelompok 2 membaca dan mengartikan surat al qariah ayat 4-5 dan 
az zalalah 1-2. Kemudian mengkaji dan mendiskusikan tentang 
kejadianm kiamat kubro  
 Kelompok 3 Membaca tentang proses atau tahapan kehidupan 
manusia  di hari akhir dan membuat ilustrasi yang menggambarkan 
proses kehidupan manusia di hari akhir mulai dari alam kubur sampai 
dengan sorga atau neraka. 
 Kelompok 4 membaca kisah teladan penasaran dengan calon 
penghuni surga 
dan mengemukakan pendapatnya tentang hikmah dari kisah tersebut. 
4) Asosiasi: 
a. Peserta didik secara berkelompok merumuskan hasil diskusi sesuai 
dengan tugas yang diberikan. 
5) Komunikasikan: 
a. Ketua kelompok mempresentasikan hasil diskusi sesuai dengan tugas 
masing-masing kelompok. 
b. Kelompok lainnya memberikan tanggapan. 
c. Penutup (20 menit)  
f. Guru memberikan penguatan materi tentang pengertian iman kepada 
hari kiamat. 
g. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang dibahas.  
h. Guru melakukan post test terhadap pemahaman peserta didik selama 
proses pembelajaran. 
i. Guru bersama-sama peserta didik melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
j. Guru memberikan reward kepada kelompok yang terbaik. 
k. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
l. Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
m. Guru dan peserta didik  mengungkapkan pesan moral “kematian 
itu pasti akan terjadi” 
n. Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan berdoa. 
 
F. Penilaian, Remedial dan Pengayaan 
1. Penilaian 
a. Teknik Penilaian: 
1) Aspek sikap : Observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, Jurnal 
2) Aspek Pengetahuan: Tes tertulis 
3) Aspek Ketrampilan: proyek dan  portopolio 
b. Instrumen penilaian dan pedoman perskoran :  
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1) Pertemuan pertama 
a) Pengetahuan 
No. Indikator Butir Instrumen 
1. 
Menjelaskan pengertian hari 
kiamat 
Jelaskan pengertian hari kiamat 
2. 
Menyebutkan dalil naqli 
tentang hari kiamat 
Sebutkan dalil naqli yang 
menerangkan hari kiamat 
3. 
Menjelaskan macam-macam 
kiamat 
Jelaskan macam-macam 
kiamat 
4. 
Menjelaskan contoh kejadian 
kamat sughro 
Jelaskan contoh kejadian 
kiamat sughro 
5. 
Menyebutkan proses kejadian 
kiamat kubro 
Jelaskan manfaat 
mengonsumsi makanan dan 
minuman yang halal 
6. 
Menjelaskan kehidupan yang 
dialami manusia setelah hari 
kiamat 
Jelaskan kehidupan yang 
dialami manusia setelah hari 
kiamat 
 
Pedoman perskoran 
No Kunci Skor 
1.   
2.   
3.   
4.   
5.   
6.   
 Jumlah Skor 100 
 
 
a) Sikap 
(Terlampir) 
b) Ketrampilan 
(Terlampir) 
2.Pengayaan 
Peserta didik yang sudah menguasai  materi, mengerjakan materi tambahan 
berupa tanda-tanda terjadinya kiamat. (Soal terlampir ). 
3. Remedial 
Peserta didik yang belum menguasai materi, akan dijelaskan lagi dan 
dilakukan penilaian kembali tentang iman hari kiamat yang dilaksanakan 
diluar jam pelajaran setelah pulang sekolah. ( Soal terlampir ). 
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G. Media/Alat, Bahan  dan Sumber Pembelajaran 
1. Media/alat 
a. Video pembelajaran 
b. Gambar 
c. Speaker active 
d. LCD/TV/Laptop 
2. Bahan 
a. Kertas  
b. Alat tulis 
3. Sumber Belajar 
a. Departemen Agama RI. 2005. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: 
Departemen Agama RI.  
b. Muhammad Ahsan dan Sumiyati,2014. Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti SMP/MTs Kelas VIII/ Buku Siswa . Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
c. Muhammad Ahsan dan Sumiyati, 2014. Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti SMP/MTs Kelas VIII/Buku Guru. Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan.   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
 
Satuan Pendidikan  :  SMP Negeri 7 Salatiga 
Mata Pelajaran : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
Kelas / Semester : VII / 1 
Materi Pokok :  SEMUA BERSIH HIDUP JADI NYAMAN 
Alokasi Waktu : 3 Pertemuan (9 x 40  menit) 
Kompetensi Inti: 
(KI-1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya; 
(KI-2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun,  percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya; 
(KI-3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata; 
(KI-4) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
 
A. KOMPETENSI DASAR dan INDIKATOR: 
NO. KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
1 1.4   Menerapkan ketentuan  
bersuci dari  hadas kecil dan 
hadas  besar  berdasarkan   
syariat Islam. 
 
2 3.8   Memahami ketentuan 
bersuci dari hadas kecil dan 
hadas besar 
 
1. Menjelaskan  ketentuan bersuci dari 
hadas kecil dan hadas besar. 
2. Menerangkan tata cara bersuci dari  
hadas  kecil dan hadas besar. 
3. Menjelaskan tata cara bersuci dari 
hadas kecil dan hadas besar 
berdasarkan syariat  Islam. 
3 4.8     Mempraktikkan tata cara 
bersuci dari hadas kecil dan 
hadas besar 
 
1. Menunjukkan contoh  bersuci dari  
hadas kecil dan  hadas  besar. 
2. Mempraktikkan bersuci dari hadas 
kecil dan  hadas besar dalam 
kehidupan sehari-hari 
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1. Mendemontrasikan tata cara bersuci 
dari hadas kecil dan hadas besar 
berdasarkan syariat  Islam 
B. TUJUAN PEMBELAJARAN :  
Pertemuan Pertama: 
1.   Diberi kesempatan untuk mengkaji tatacara bersuci, peserta didik dapat 
menunjukkan tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar 
berdasarkan syariat  Islam. 
2.   Diberi kesempatan berdiskusi dan berlatih, peserta didik dapat 
melaksanakan tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar 
berdasarkan syariat Islam. 
Pertemuan Kedua: 
1.  Diberi kesempatan berdiskusi, peserta didik dapat menjelaskan  
ketentuan bersuci dari hadas kecil dan hadas besar.  
2.   Diberi kesempatan berdiskusi, peserta didik dapat menerangkan tata 
cara bersuci dari  hadas  kecil dan hadas besar. 
Pertemuan ketiga: 
1.   Diberi kesempatan berdiskusi,  peserta didik dapat  menunjukkan 
contoh  bersuci dari  hadas kecil dan  hadas  besar. 
2.  Diberi kesempatan berlatih, siswa dapat  mempraktikkan bersuci dari 
hadas kecil dan  hadas besar dalam kehidupan sehari-hari. 
C. MATERI PEMBELAJARAN :  
Pertemuan Pertama: 
1. Pengertian  Thaaharah 
2. Macam-macam hadas 
 
D. METODE PEMBELAJARAN : 
1. Pendekatan     : Scientific  
2. Model pembelajaran  : Contextual Teaching and Learning dan  
Direct Instruction 
3. Metode    : diskusi, drill, dan demontrasi 
 
E. SUMBER BELAJAR 
1. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 
2. Buku PAI dan Budi Pekerti SMP Kelas VII  
3. Buku lain yang memadai. 
 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Media 
a. Video Pembelajaran  
b. CD Pembelajaran  
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c. Tempat Wudhu  
d. Air dan benda untuk bersuci yang lain 
2. Alat  
a. Komputer 
b. LCD Projector 
c. Air 
 
G. LANGKAH-LANGKAH  KEGIATAN PEMBELAJARAN 
      Pertemuan ke 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  a. Guru membuka pembelajaran dengan 
salam dan berdo’a bersama dipimpin oleh 
seorang peserta didik dengan penuh 
khidmat; 
b. Guru memulai pembelajaran dengan 
membaca al-Qur’an surah al dhuha. 
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri 
dengan mengisi lembar kehadiran  dan 
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan 
tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
d. Guru memberikan motivasi dan 
mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif yang berkaitan  dengan  
materi pelajaran. 
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, 
kompetensi dasar dan tujuan yang akan 
dicapai. 
f. Guru membagi peserta didik dalam 
beberapa kelompok 
10 menit 
Inti  Mengamati 
 Mencermati keberishan kelas dan 
kebersihan pakaian teman sebaya/ 
sekelas 
 Guru meminta peserta didik untuk 
mengamati perilaku hidup bersih 
yang berhubungan dengan 
“Kebersihan itu sebagian dari iman” 
(kolom mari renungkan) yang 
dilaksanakan setiap hari.  
Menanya 
100 menit 
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 Dengan dimotivasi oleh guru, siswa 
mengajukan pertanyaan tentang 
kebersihan diri dan badan. 
 Mengajukan pertanyaan mengenai 
thoharoh 
Eksperimen/explore 
  Secara berkelompok mencari dan 
mengumpulkan cara bersuci 
 Peserta didik dibagi menjadi beberapa 
kelompok dan diberikan tugas untuk 
berdiskusi sesuai dengan tema yang 
telah ditentukan . 
  Peserta didik secara bergantian 
menyampaikan hasil diskusi, sedangkan 
kelompok lainnya 
 memperhatikan/menyimak dan 
memberikan tanggapan.  
Asosiasi 
 Melakukan koreksi secara berkelompok 
terhadap hasil diskusi  
 Menganalisis, mengoreksi, dan 
memperbaiki hasil diskusi 
 Mengidentifikasi  dan menganalisis 
syarat, rukun dan yang berkaitan dengan 
thaharoh. 
Komunikasi 
 Mendemonstrasikan cara berwudhu 
yang benar menurut syariat islam. 
 Menyajikan paparan hasli diskusi. 
 Menunjukkan / memaparkan hasil 
diskusi secara kelompok. 
 Menanggapi paparan dari kelompok 
diskusi yang lain. 
 Menyusun kesimpulan  thaharoh dengan 
bimbingan guru. 
Penutup  a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik 
menyimpulkan materi pembelajaran secara 
demokratis. 
b. Bersama-sama melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
c. Guru memberikan reward kepada 
kelompok “terbaik”, yakni : 
10 menit 
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- Kelompok yang benar dalam memaparkan 
konsep / materi thaharoh. 
- Kelompok yang paling baik dalam 
memaparkan hasil diskusi. 
d. Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 
menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 
e. Bersama-sama menutup pelajaran dengan 
berdoa 
 
H. PENILAIAN 
1. Sikap spiritual 
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 
c. Kisi-kisi : 
No. Sikap/nilai 
Butir 
Instrumen 
1. 
Menyakini bahwa kebersihan itu penting bagi 
kesehatan 
Terlampir 
2. 
Menyakini menjaga  kebersihan itu adalah 
perintah Allah swt. 
Terlampir 
3. 
Meyakini dan menjaga kebersihan untuk umat 
Islam adalah wajib. 
Terlampir 
4. Meyakini bahwa setiap ilmu harus diamalkan Terlampir 
5. 
Meyakini bahwa Allah swt memuliakan 
terhadap orang yang berilmu 
Terlampir 
Instrumen : Terlampir 
2. Sikap sosial 
a. Teknik Penilaian  : Penilaian Antar Teman 
b. Bentuk Instrumen  : Lembar Penilaian 
c. Kisi-kisi: 
No. Sikap/nilai 
Butir 
Instrumen 
1. 
Suka mengajarkan ilmu thaharoh kepada 
temannya. 
Terlampir 
2. 
Segera memberikan bantuan pemahaman ketika 
dimintai tolong temannya tentang pelajaran 
bersuci 
Terlampir 
3. 
Tidak pelit ketika temannya meminjam buku 
pelajaran. 
Terlampir 
4. 
Tidak menyombongkan diri karena ilmu yang ia 
miliki. 
Terlampir 
5. 
Tidak membeda-bedakan pergaulan dengan 
dasar kepandaian. 
Terlampir 
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Instrumen: Terlampir 
3. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian  :  Tes Lisan 
b. Bentuk Instrumen  :   Lembar penilaian tes lisan 
c. Kisi-kisi : 
No. Indikator Butir Instrumen 
1. 
Bisa menyebutkan rukun 
wudhu 
Terlapir 
2. 
Bisa menyebutkan sunah 
wudhu 
Terlampir 
3. 
Bias menyebutkan batalnya 
wudhu 
Terlampir 
 
Instrumen : Terlampir 
 
4. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian : Performance 
b. Bentuk Instrumen : Praktik  
c. Kisi-kisi: 
No. Keterampilan Butir Instrumen 
1. 
Dapat mempraktekkan wudhu 
dalam kehidupan sehari-hari 
terlampir 
2. 
Dapat menjaga kebersihan di 
lingkungan sekolah, rumah, dan 
tempat ibadah. 
terlampir 
 
Instrumen: Terlampir 
        Salatiga,   
Mengetahui       Guru Mata Pelajaran 
Kepala Sekolah  Pendidikan Agama 
Islam     
 
Dra. Anna Maria Andharini, M.Pd.    Layly Atiqoh, S.Ag 
NIP. 19630128 198403 2 009     NIP. 19760619 
201001 2 002 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 
DOKUMENTASI 
 
Wawancara Oleh Bapak SP 
 
 
 
Wawancara Oleh Ibu LA 
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Wawancara Oleh Bapak AH 
 
 
Wawancara Oleh Siswa 
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Wawancara Oleh Petugas Kebersihan 
 
 
 
 
Kegiatan Jum’at Bersih 
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Kegiatan Belajar di Luar Kelas 
 
 
 
 
Vertical Garden 
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Kegiatan Mengolah Sampah 
 
 
 
Karya Siswa dari Botol Plastik 
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Karya Siswa dari Bungkus Plastik Bekas 
 
 
Karya Siswa dari Kulit Bawang 
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